BAB |
PENDAHULUAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan pengertian

ilmu badi” dan ruang lingkupnya.

BAHASAN
A. Pengeretian lImu Badt’
Badi” menurut pengertian leksikal
adalah suatu ciptaan baru yang tidak ada
contoh sebelumnya. Sedangkan secara

terminologiadalah :
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“Suatu ilmu yang dengannya
diketahui segi-segi (beberapa metode dan
cara-cara yang ditetapkan  untuk
menghiasi kalimat dan memperindahnya)
dan keistimewaan-keistimewaan yang
dapat membuat kalimat semakin indah,
bagus dan menghiasinya dengan kebaikan
dan keindahan setelah kalimat tersebut
sesuai dengan situasi dan kondisi dan
telah jelas makna yang dikehendafAl-
Hasyimi;1994, hal 177)

Peletak dasar ilmu badi® adalah
Abdullah Ibn al-Mu'taz (wafat : 274 H).
Kemudian ilmu ini dikembangkan oleh
Imam Qatadah bin Ja'far al-Khatib.
Setelah itu diikuti oleh ulama-ulama
lainnya seperti, Abu Hilal al-Askari, Ibnu
Rusyaiq al-Qairawani (Kairawan),
Shafiyuddin al-Hili, dan lbn al-Hijjah.

. Kajian llmu Badr’
Menurut Imam Akhdhari ilmu bad?’

adalah ilmu untuk mengetahui cara



membentuk kalam yang baik sesudah
memelihara muthdbagah dan kejelasan
dalalahnya.

Imu bad” membahas tata cara
memperindah suatu ungkapan, baik pada
aspeklafazh maupun pada aspek makna.
Imu ini membahas dua bidang utama,
yaitu muhassinat lafzhiyyah dan
muhassinat ma’nawiyyah Muhassinat
lafzhiyyah meliputi: jinas, igtibds dan
saja’, sedangkamuhassinat ma’nawiyyah
meliputi: tauriyyah, tibaq, mugabalah,
husn al-ta’lil, ta’kid al-madh bima
yusybih al-dzamrdanusllb al-hakim
. Kaitan Badi’ dengan Ma’ani dan Bayan

Ketiga disiplin ilmu tersebut (ilmu
badi’, ma’ani dan bayan) merupakan satu
kesatuan dalam ilmu balaghah yang secara

global mempelajari kaidah-kaidah



mengenai gaya bahasa ataslub untuk
dipergunakan dalam pembicaraan atau
tulisan. Adapun kaitan ilmu badi’ dengan
kedua disiplin ilmu itu adalah sebagai
berikut:

Imu bayan adalah suatu sarana
untuk mengungkapkan suatu makna
dengan berbagai uslub dengan baik dengan
uslib tasybih, majazatau kindyah atau
membahas tentang cara-cara menyusun
redaksi yang bermacam-macam untuk
suatu pengertian.

Imu ma’ani adalah ilmu yang
membahas tentang cara penyusunan
kalimat agar sesuai dengan tuntutan
keadaan atau ilmu yang membantu
pengungkapan suatu kalimat agar cocok
dengan situasi, kondisi dan tingkat orang
yang diajak bicaranfukhathalp.



[Imu bad?’ menitikberatkan
pembahasannya dalam segi-segi keindahan
kata baik secara lapal maupun makna.
Kalau ma’ani dan bayan membahas
materi dan isinya maka badi’ membahas
dari aspek sifatnya.

RANGKUMAN

. Objek kajian ilmu badi’ adalah upaya
memperindah bahasa baik pada tataran
lapal maupun makna. Pada tataran lapal
biasa disebutmuhassinat lafzhiyyaldan
pada tataran makna dinamakanhassinat

ma’nawiyyah

TUGAS TERSTRUKTUR
. Jelaskan kaitan ilmu badi’dengan ilmu

ma’ani dan bayan!



BAB Il
MUHASSINAT LAFZHIYYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskgmas dan

igtibas

BAHASAN
A. Jinas

Kata jinds merupakan suatu kata
yang merupakan bentuk derivasi dari kata
jins. Secara leksikal kata tersebut
bermakna bagian dari sesuatu. Kates
lebih umum darnau’. Dalam kaidah ilmu
balaghah jinds bermakna kemiripan
pengungkapan dudafazh yang berbeda
artinya. Atau dengan kata lain, suatu kata
yang digunakan pada tempat yang berbeda



dan mempunyai makna yang berbeda.
Contoh,

2

I

e \j,.J G a}i}.&\ r“"J/ 5 aell (ij.n.? "y
(55:p 5 )y 2l

Dan pada hari terjadinya kiamat,
bersumpahlah orang-orang yang berdosa,
“Mereka tidak berdiam (di dalam kubur)
melainkan sesaat sajéal-Rim:55)

Pada ayat di atas terdapat kat..

Kata tersebut disebut dua kali. Pada kali
pertama bermaknhari kiamat dan pada
kali kedua bermaknsaatatauwaktu yang
sedikit Pengungkapan suatu kata yang
mempunyai dua makna, karena disebut
pada tempat yang berbeda dinamakan
jinés.

Jinas terbagi dua yaitujinds tam

dan jinds ghair tam Jinas tam adalah



kemiripan dua kata dalam empat hal yaitu:
jenis hurufnya, syakalnya, jumlahnya dan

urutannya. Contoh,
Lol 213 ) #SE G 2

Dan aku meberinya nama Yahya agar ia
senantiasa hidup, namun tidak ada jalan
untuk menolak perintah Allah padanya.

Pada syi'ir di atas terdapat kata.—<’

yang digunakan pada dua tempat. Pada
tempat pertama bermakna Yahya (nama

orang) dan pada tempat kedua bermakna

hidup. Kata '—<' yang diulang tersebut

pada kedua tempatnya mempunyai
kemiripan pada jenis hurufnya, syakalnya,
jumlahnya, dan urutannya.

Sedangkanjinas ghair tamadalah
suatu kata yang diulang pada tempat yang

berbeda. Antara kedua kata tersebut ada



perbedaan dalam salah satu dari empat hal
tersebut. Contoh,
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Adapun terhadap anak yatim, kamu
jangan berlaku sewenang-wenang. Dan
terhadap orang yang meminta-minta,
maka janganlah kamu menghardiknya.
(Q.S al-Dhuha:9-10)

Pada kedua ayat tersebut terdapat Iga,ta ‘

dan 5 '. Antara kedua kata tersebut ada

salah satu dari empat hal yang berbeda
yaitu pada hurufnya. Dengan demikian
jinds pada kata tersebut dinamakmmas
ghair tam
. Igtibas

Secara leksikal igtibds bermakna
menyalin dan mengutip. Sedangkan secara

terminologisiqgtibas adalah kalimat yang



disusun oleh penulis atau penyair dengan
menyertakan petikan ayat atau hadis ke
dalam rangkaian kalimatnya tanpa
menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari

Alguran atau hadits. Contohnya:
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Mereka telah berangkat dan aku tidak

akan menanyakan tempat tinggal mereka,
selanjutnya aku seperti orang yang binasa
karena  bersedih  hati  sepeninggal

mereka”.

Pada syi'ir di atas terdapat ungkapan yang

dikutip dariz:Alguran, yaitu
BT B e 2

Ungkapan tersebut dikutip dari Alguran

surat al-Kahfi ayat 6,
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Maka barangkali kamu akan membunuh
dirimu sesudah mereka berpalinéal-
Kahfi:6)

Penyair kadang-kadang mengubah sedikit
dari teks aslinya sehingga seperti

ungkapannya sendiri.

RANGKUMAN

. Kata jinds merupakan suatu kata yang
merupakan bentuk derivasi dari kaitas.
Secara leksikal kata tersebut bermakna
bagian dari sesuatu. Kajias lebih umum
dari nau’. Dalam kaidah ilmu balaghah
jinds bermakna kemiripan pengungkapan
dua lafazh yang berbeda artinya. Atau
dengan kata lain, suatu kata yang
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digunakan pada tempat yang berbeda dan
mempunyai makna yang berbeda.

. Secara leksikafitibas bermakna menyalin
dan mengutip. Sedangkan  secara
terminologisiqgtibas adalah kalimat yang
disusun oleh penulis atau penyair dengan
menyertakan petikan ayat atau hadis ke
dalam rangkaian kalimatnya tanpa
menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari
Alguran atau hadits.

TUGAS TERSTRUKTUR

Jelaskan pengertian muhassinat
lafzhiyyah

Jelaskan pengertianjinds dengan
contohnya!

Jelaskan pengertianiqtibas dengan
contohnya!
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BAB Il
MUHASSINAT LAFZHIYYAM

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskasaja’ al-

mutharraf al-murashshatdanal-mutawazi

BAHASAN
A. PengertiarSaja’
Saja’ secara leksikal bermakna
bunyi atau indah. Sedangkan secara

terminolohissaja’ adalah,
VO A 3 ol ) g

Sajak adalah persesuaian dua akhir
kata pada huruf akhirnya.

B. Macam-macan$ajd

Sajd mempunyai beberapa jenis, yaitu:
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1. Al-Mutharraf
Al-Mutharraf menurut definisi para ahli

balaghah adalah,
O A 3 asty 041 (3 elikuols i) Lo

Al-Mutharraf adalah sajak yang dua
akhir kata pada sajak itu berbeda
dalam wazannya, dan persesuaian
dalam huruf akhirnya.”

Contoh :

bl oSl 5y Gy 0 5 Y ST L

Mengapa kamu tidak percaya akan
kebesaran Allah? Padahal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu
dalam beberapa tingkatan(’Q.S. Nuh
:13-14)

2. Al-Murashsha’
Al-Murashsha’'menurut istilah adalah,

La ST ol LelS™ o 2l o] LU as O™ L
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Al-Murashsha’ adalah sajak yang
padanya lafazh-lafazh dari salah satu
rangkaiannya, atau seluruhnya, atau
sebagian besarnya semisal
bandingannya dari rangkaian yang
lain.”

Contohsyi'ir karya al-Hariri,

Hoaad) alsg g W) il ga
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Dia mencetak sajak-sajak dengan
mutiara-mutiara katanya, dan
mengetuk pendengaran dengan
larangan-larangan bimbingannya.”

. Al-Mutawazi

Al-Mutawazisecara istilah adalah,

i 5 =V SIS O L
Al-Mutawazi adalah sajak yang

persesuaian padanya terletak pada dua
kata yang akhir saja.
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Contoh, firman Allah swt :
Asgosn OIST 5 As g e L

Di dalamnya ada tahta-tahta yang
ditinggikan dan gelas-gelas yang
terletak didekatnya.” ( Q.S. Al-
Ghasyiah : 13-14)

Saja’ merupakan suatu bentuk
pengungkapan yang bertujuan untuk
memperindah lafalnya dengan cara
menyesuaikan bunyi-bunyi akhirnya.
Namun demikian tidak setiap sajak baik
dan indah untuk disimak. Ada beberapa
ciri suatu sajak dianggap indah.

Saja’ yang indah hendaklah
memenuhi hal-hal sbb:

a.Fagrah-nya sama, seperti :
.3 g2in CU&) DdE e (B

b. Fagrahkedua lebih panjang, seperti :
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c. Yang terpanjandaqgrah ketiganya,

seperti :
.ojl..p (..cxé-\(: .ojl.ié o)J\;'-

d. Bagian-bagian kalimatnya seimbang

e. Rangkaian kalimatnya bagus dan
tidak dibuat-buat

f. Bebas dari pengulangan yang tidak
berfaedah.

Dengan memperhatikan pengertian

saja’, jenis dan karakteristiknya tampak

bahwasaja’ mirip denganinas. Namun

demikian antara keduanya ada

perbedaan sbb:

a) Padginas kemiripan dudafazhyang
berbeda artinya atau maknanya.
Contoh,
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“Dan pada hari terjadinya kiamat,
bersum-pahlah orang-orang yang
berdosa, mereka tidak diam (di
dalam kubur), melainkan sesaat
saja”. (QS: Al-Rum:55)

Maknaal-sdahyang pertama adalah
hari kiamat sedangkan yang kedua
adalah waktu.

Sedangkansaja’ adalah cocoknya
huruf akhir duafashilah atau lebih.
Contoh:

Wl Kot el y FF Ll Liie Lael Ll

Ya Allah berilah pengganti kepada
orang yang berinfak, dan berilah

kerusakan kepada orang yang
tidak mau berinfak.
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b) Kemiripan padginas terdapat pada
macam huruf, syakal, jumlah dan
urutannya.Sedangkan kemiripan
pada saja’ dilihat dari kecocokan
fashilahnya baik dalanwazanatau
hurufnya.

RANGKUMAN

. Saja’ secara leksikal bermakna bunyi atau

indah. Sedangkan secara terminologis

saja’ adalahpersesuaian dua akhir kata
pada huruf akhirnya.

. Saja’ terbagi empat macam, vyaital-

mutharraf  al-murashsha’ dan al-

mutawazi
TUGAS TERSTRUKTUR

Jelaskan keempat macam jerssjd,

lengkap dengan contohnya!

. Jelaskarbeberapa ciri suatu sajak dianggap

indah!
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BAB IV
MUHASSINAT MA'NAWIYYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
para mahasiswa dapat menjelaskan

pengertiartauriyah dan kategorisasinya.

BAHASAN
A. PengertiarTauriyah
Secara leksikatauriyah bermakna
tertutup atau tersembunyi. Kata ini secara

etimologi merupakan bentuk masdar dari

akar kata &, 4. Dalam bahasa Arab biasa

terucap‘i, s s+ <u,y © (Saya menutupi

berita itu dan menampakkan lainnya).
Sedangkan secara terminologis
tauriyahadalah:
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“Seseorang yang berbicara
menyebutkan lafaz yang tunggal, yang
mempunyai dua macam arti. Yang
pertama arti yang dekat dan jelas tetapi
tidak dimaksudkan, dan yang lain makna
yang jauh dan samar, tetapi yang
dimaksudkan dengan ada tanda-tanda,
namun orang Yyang berbicara tadi
menutupinya dengan makna yang dekat.
Dengan demikian pendengar menjadi
salah sangka sejak semulanya bahwa
makna yang dekat itulah yang
dikehendaki, padahal tidak

Pengertian tauriyah berdasarkan
definisi di atas adalah penyebutan suatu
kata yang bersifat polisemi, yaitu jenis
kata yang mempunyai makna kembar.
Makna pertama adalah makna yang dekat

21



dan jelas, namun makna itu tidak
dimaksudkan; sedangkan makna kedua
adalah makna yang jauh dan samar, namun
makna itulah yang dimaksudkan.
Pemindahan pengambilan makna
dari makna awal kepada makna kedua,
dari yang dekat dan jelas kepada makna
jauh dan samar karena adangarinah
(indikator) bahwa kata tersebut mesti
dimaknai seperti itu. Qarinah yang
menuntut kata tersebut dimaknai seperti
itu adalah konteksnya.
. Pembagiaiauriyah
Tauriyah terbagi menjadi empat
macam, yaitu :
1. Tauriyah Mujarradah
Tauriyah mujarradah ialah tauriyah
yang tidak dibarengi dengan sesuatu

yang sesuai dengan dua macam arti,

22



seperti jawaban nabi Ibrahim as. ketika
ditanya oleh Tuhan tentang isterinya.

la mengatakanz—{ si» Ini saudaraku

(seagama). Nabi Ibrahim memaksudkan

kata 6}\ " adalah saudara seagama.

Dalam Alquran Allah swt berfirman:

o bopdey L (S

S

“‘“Dan Dialah yang mewafatkan
(menidurkan) kamu di malam hari dan
Dia mengetahui apa yang kamu
kerjakan pada siang hari.{al-An’am :
60 )

Pada kedua contoh kalimat di atas

terdapat ungkapatauriyah yaitu kata

“ > dan,> ~ . Pada kedua contoh di

atas tidak terdapat kata-kata yang

23



sesuai damunasabaluntuk keduanya,
sehingga dinamakan tauriyah
mujarradah

2. Tauriyah Murasysyahah
Tauriyah murasyahah ialah suatu
tauriyah yang setelah itu dibarengi
dengan ungkapan yang sesuai dengan
makna yang dekat. Tauriyah ini
dinamakanmurasyahahkarena dengan
menyertakan ungkapan yang sesuai
dengan makna dekat menjadi lebih
kuat. Sebab makna yang dekat tidak
dikehendaki, jadi seolah-olah makna
yang dekat itu lemah, apabila sesuatu
yang sesuai dengannya disebutkan,

maka ia menjadi kuat. Contoh,

RV FRVNERAPL OO
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“Dan langit itu Kami bangun dengan
tangan (kekuasaan) Kami.” (al-
Dzariyat: 47)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan

tauriyah, yaitu pada kata_-Ll’. Kata

tersebut mengandung kemungkinan
diartikan dengan tangan, yaitu diberi
makna anggota tubuh, dan itulah
makna yang dekat. Sedangkan makna
jauhnya adalah kekuasaan. Dalam pada
itu disebutkan juga ungkapan yang
sesuai dengan makna yang dekat itu

dari segi untuk menguatkan, yaitu kata

‘L_al’. Namun demikian, pada ayat di

atas ungkapartauriyah mengandung
kemungkinan makna yang jauh yang
dikehendaki.
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3. Tauriyah Mubayyanah

Tauriyah Mubayyanahadalah salah
satu jenis tauriyah yang disebutkan
padanya ungkapan yang sesuai untuk
makna yang jauh. Dinamakan
mubayyanalkarena ungkapan tersebut
dimunculkan untuk menjelaskan makna
yang ditutupinya. Sebelum itu makna
yang dimaksudkan masih samar,
sehingga setelah disebutkan kelaziman
makna yang dikehendaki menjadi jelas.
Contoh,

H o Golae pgadl 3aT) 0 b
Oy 3 O seab (s o by

4. Tauriyah Muhayyaah
Tauriyah Muhayyaahialah tauriyah
yang tidak terwujud kecuali dengan

lafaz sebelum atau sesudahnya. Jadi
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Muhayyaah terbagi menjadi dua

bagian:

1) Sesuatu yang dipersiapkan dengan
lafaz yang terletak sebelumnya.
Contonh,

Ol B3 e ol I o bl
“Anda tampakkan di tengah kita,
Tabiat aslimu
Anda tampakkan pemberian itu,
Dari yang cepat tunaikan perlu.”

2) Sesuatu yang dipersiapkan dengan
lafaz yang terletak sesudahnya.

Contoh,

ol Jlezdl 82 087 Wl
Sesungguhnya ia menggerakkan
baju lapang yang menyelubungi

seluruh badan dengan tangan
kanan.”
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Contoh-contoh:
1. Sirajudin Al-Warraq berkata :

H JUT&“L;@-”)(‘:"TO}‘A
N prdis o5l sl
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e b 3y Sy
Aku memelihara kulit mukaku dari
banyak orang
Bertemu mati menurut mereka adalah
sesuatu yang beradab
Pengarang menurut mereka adalah
orang yang dibenci
meski yang datang membawa kepada
mereka itu adalah orang yang dicintai

2. Nashiruddin Al-Hammami berkata :

Bait-bait syi'irmu bagaikan istana,
tiada kelalaian yang menghalanginya,
di antara keajaiban-keajaiban,
lafaznya bebas, maknanya terkekang.

28



3. Ibnu Nubatah berkata :
Gl J2s =N H s aky gy

Sungai itu menyerupai kikir dan oleh
karenanya bertebaranlah ‘kotoran besi’.”

4. Ibnu al-Zhahir berkata :
oo il oS #H oSl e 1 S
gﬂsg@sdﬁ\q;#ufcﬁm}qbw

“Terima kasih kepada angin bumimu yang
sering menyampaikan  penghormatan
kepadaku. Maka tidak aneh bila ia mampu

menjaga keinginan hawa nafsunya, sebab
la ‘cerdas’.”

RANGKUMAN
1. Tauriyah secara leksikal bermakna
tersembunyi. Sedangkan pengertiannya
dalam terminologi ilmu balaghah adalah

suatu lapal yang mempunyai makna
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ganda, makna pertama dekat dan jelas
akan tetapi tidak dimaksud, sedangkan
makna kedua jauh dan tersembunyi, akan
tetapi makna itulah yang dimaksud.

2. Tauriyah mempunyai beberapa kategori,
yaitu: mujarradah murasysyahah,

mubayyanallanmuhayyaah

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertia@auriyah baik secara
leksikal maupun terminologis!
2. Tulislah masing-masing dua contoh untuk

setiap jenigauriyah
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BAB V
MUHASSINAT MA'NAWIYYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskanusyakalah
danlstikhdam
BAHASAN
A. Musyakalah
Musyakalah merupakan bentuk

mashdar dari katal$'__z". Secara leksikal
kata tersebut bermakna saling membentuk.
Salah satu makna terminologisnya

dikemukakan oleh Ahmad al-Hasyimi

dalam kitabnyalawahirul Balaghalsbb:

awgyd ope by o 2 Sh 0 o asLe)

AN Vg ki 3 Lo o s 45T s 8
dus Lo Jel ¥y o sk 3 Lo
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“Menuturkan suatu ungkapan bersamaan
dengan ungkapan lain, yang
kedudukannya berfungsi sebagai
pengimbang, seperti firman Allah Ta’'ala
‘Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku; akan tetapi aku tidak mengetahui
sesuatu yang ada pada diri-Mu’._Sesuatu
yang ada pada diri-Mudi sini maksudnya
adalah sesuatu yang ada pada sisi-Mu’

Sedangkan pakar lainnya al-
Akhdhari dalam kitabJauhar Maknun
menyatakan, Musyakalah  adalah
menerangkan suatu perkara dengan lafazh
lain, sebab jatuh bersamaan secara nyata
atau kira-kiranya.

Contoh-contoh:
1) Firman Allah swt dalam surah al-
Maidah ayat 116,

ek 3 L oolel Y 5 ek 3L e

(11655
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“Engkau mengetahui apa yang ada
pada diriku, dan aku tidak mengetahui
apa yang ada di sisi-Mu” (Q.S. al-
Maidah : 116)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan

‘— 3 L', Setelah ungkapan

tersebut pada kalimat berikutnya

terdapat ungkapan lain  sebagai
bandingannya yaitu ungkapani! y ;
¢t 3 L. Maksud ungkapan tersebut

adalah ‘Dan aku tidak mengetahui apa

yang ada di sisi-Mu’. Kemudian kata

‘duse’ diganti oleh &’ agar terlihat

seimbang dengan ungkapan

sebelumnya, yaitu .—&’. Penggantian

suatu kata atau frase dengan ungkapan
atau frase yang mirip dengan ungkapan
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atau frase sebelumnya dinamakan
musyakalah
2) Firman Allah swt dalam surah al-Hasyr
ayat 19:
il il 1 15
“Mereka lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada diri

mereka sendiri”.(Q.S. Al-Hasyr : 19)

Pada ayat di atas terdapaislib

musyakalahyaitu penggunaan L.

~——=!" sebagai pengimbang dari
ungkapan sebelumnyadi‘i, .5
Maksudnya dari ungkapan .t
~&" adalah Allah menjadikan mereka

mengabaikan dirinyal{=V'). Pada ayat
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tersebut Allah mengungkapkan/L*yr’

dengan kata oL .2 agar terlihat

kemiripan dalam susunan kata-katanya
dengan kata-kata sebelumnyblslib
seperti ini dinamakamusyakalah.

3) Firman Allah swt :

B S 51K

“Mereka mengadakan penipuan dan
Allah membalas penipuan mereka”.

Pada ayat di atas terdapat ungkapan *

& < Jika kita tela’ah secara

mendalam kita tidak akan menerima
statemen tersebut. Allah tidak mungkin

menipu  siapapun. Maksud dari
ungkapan & S adalah s S sy,

yaitu Allah mengetahui rencana tipu
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daya mereka. Penggunaan ungkapan
& < untuk mengimbangi ungkapan
sebelumnya yaitu s <. 4.

B. Istikhdam

Salah satu bentukmuhassinat
ma’'nawiyyah (memperindah  makna)
adalah istikhdam. Secara terminologis

istikhdamadalah,
AT sn8 5,L8] el gl s Bolely ons adlll ST

Istikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh
yang mempunyai makna dua, sedangkan
yang dikehendaki adalah salah satunya.
Setelah itu diulangi oleh kata ganti

(dhamir) yang kembali kepadanya atau
dengan isim isyarah dengan makna yang
lain, atau diulangi dengan dua isim

dhamir, sedangkan yang dikehendaki oleh
dhamir yang yang kedua bukan yang
dikehendaki oleh dhamir yang pertama.

36



Dari definisi di atas kita bisa
mengambil makna bahwa yang dimaksud
dengaristikhdamialah menyebutkan suatu
Lafazh yang bemakna dua. Makna yang
satu dijelaskan oleh Lafazh itu sendiri,
sedangkan makna yang lainnya dapat kita
tangkap dari adanya dhamir yang mesti
dikembalikan kepada makna lainnya.
Demikian pula dinamakarstikhdam jika
suatu lafazd mempunyai dua makna, yang
satu difahamkan dengan sebab adanya
suatu dhamir, sedang yang satu lagi
dengan dhamir yang lain.

Contoh — Contoh
1) Firman Allah:

fmall g2 o Sn A e

Maka barang siapa di antara kamu
melihat bulan, maka hendaklah ia
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berpuasa di bulan itu.”(al-Bagarah:
185)

Kata «—:)' mempunyai dua makna.

Makna pertama adalah penanggalan
atau bulantsabit Dan yang kedua

artinya sebulan penuh bulan Ramadan.
Pada ayat di atas diungkapkan kata

‘ «—=2J dengan arti penanggalan atau

bulan sabit. Kemudian setelah itu

diulangi oleh dhamir ——»" pada
ungkapan 4.2 . Dhamir ‘—" pada
ungkapan tersebut kembali kg2

akan tetapi dengan makna bulan
Ramadan.
Pada contoh ayat di atas terjadi

pengungkapan suatu kata yang
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mempunyai dua makna, kemudian
diulangi oleh dhamir yang kembali
kepada kata tersebut. Sedangkan makna
kata yang disebut tersebut berbeda
dengan maknadhamir yang kembali
kepadanya. ModalslGbini dinamakan
usldbistikhdam

2) Dalam sebuah syi’ir dikatakan,

H o2 0l S Ly odl i

ALy Pl o st

Lalu hujan itu menyiram “Al-ghadha”
dan para penghuninya, sekalipun
mereka menyalakannya di antara dada
dan tulang rusukku

Pada syi'ir di atas terdapat katd-
ghodlo. Kata ini mempunyai dua

makna yaitu berarti nama kampung dan
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nama kayu bakar yang sering
dipergunakan untuk memasak.

Pada kalimat

(menyiram al-ghadha dan
penghuninyg
difahami bahwa maknal-ghadhapada
ungkapan tersebut bermakna kampung.
Kemudian setelah itu terdapat

ungkapan . (sekalipun mereka

menyalakannya Kata —»' pada
ungkapan tersebut merupakahamir
yang kembali kepada =+,

Kata ‘ .2+ yang bermakna nama suatu

kampung diulangi olehdhamir yang
kembali kepaddafazh tersebut dengan
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makna kayu bakar dinamakamslib
musyakalah

3) Dalam sebuahyi’ir-nya dikatakan,

H oo olsladdl U513
L)L,a.f« \f\f (Jl) o\.:.c.c)

“Bila langit telah turun,

di permukaan bumi suatu kaum
maka kita menggembalakan padanya
walaupun mereka bersikap marah.”

Padasyi’ir di atas penyair bermaksud

dengan ucapannyal..)l dengan arti

hujan, dan dengandhamir yang
kembali padalafazh itu bermaksud
dengan arti rumput yang tumbuh karena

hujan. Kedua-duanya adalatajazbagi

lafazh <L\,
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4) Ungkapan sang penyair :

Si kijang betina punya suatu
dari tolehan yang dicintai,
cahaya matahari yang naik itu
hasil sorotan kedua pipinya”.

Pada gi'ir di atas penyair berkehendak

dengan mengemukakaafazh il

artinya yang telah  sama-sama
diketahui, yaitu  kijang  betina.
Sedangkan dengandhamir yang

kembali kepadanydafazh L _»,s ia

berkehendak pada arti matahari yang

sedang naik.
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RANGKUMAN
1. Musyakalah secara leksikal bermakna
saling membentuk. Sedangkan menurut
terminologi  ilmu  baladghah adalah

menuturkan suatu ungkapan bersamaan

dengan ungkapan lain, yang
kedudukannya berfungsi sebagai
pengimbang.

2. lIstikhdam adalah menyebutkan suatu
lafazh yang mempunyai dua makna,

sedangkan yang dikehendaki adalah salah

satunya.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiamusyakalah dalam
konsep ilmu badi’!
2. Jelaskan pengertiarstikhdam dalam
konsep ilmu badi’!
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BAB VI
MUHASSINAT MA'NAWIYY AHI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan konsep
mugabalahdanta'kid al-madh biméa yusybih

al-dzamm

BAHASAN
A. Al-Mugéabalah

Kata ‘4l merupakanmashdardari
kata ‘L5, Wazankata ini adalah i\’

yang biasanya bermakna jL:.’. Dalam

terminology ilmu balaghahmugéabalah

adalah,
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Sl b 5 @ STl ol e cne S O

A e el

Mugabalah adalah mengemukakan dua
makna yang sesuai atau lebih kemudian
mengemukakan perbandingannya dengan
cara tertib.

Contoh-contoh:

1) Firman Allah swt dalam Alquran:
IR gl % 5 DL b 5

Dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka yang
buruk” (Q.S. Al-A'raf :157)

2) Seorang penyair bertutur:
H o e 13 Gy ) el L

Jo A oY1y S sl
Alangkah indahnya agama dan dunia,
bila keduanya terpadu,
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Alangkah buruknya kekufuran dan
kemiskinan,
bila ada pada diri seseorang.”

B. Ta'kid al-madh bima yusybih al-dzamm
Dalam konteks komunikasi antar
manusia biasanya banyak sekali ungkapan
yang bisa dimunculkan. Perbedaan bentuk
ekpresi tersebut ada dan digunakan oleh
bahasa apa pun di dunia. Untuk
mengekpresikan perasaan atau pikirannya
seseorang dapat mengungkapkannya
denganuslibyang bervariasi. Penggunaan
suatu uslib dalam komunikasi biasanya
didasarkan pada konteks pembicaraannya.
Konteks biasanya berkaitan dengan
kondisi mukhathab, pesan yang akan
disampaikan, dan aspek-aspek kebahasan
lainnya baik yang bersifat linguistik

maupun non linguistik.
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Ta’kid al-madh bimé& yusybih al-
dzammmerupakan salah satu jenuslb
badi’ yang bertujuan untuk memperindah
makna. Secara leksikasldbini bermakna
‘menguatkan pujian dengan menyerupai
celaan.’

Pada awalnya, ketika seseorang akan
memuji dia memilih kata-kata atau
ungkapan yang langsung menunjukkan
kepada tujuan tersebut. Akan tetapi seiring
perkembangan budaya dan tingkat
intelektual manusia, cara pengungkapan
pujian tersebut bervariasi. Orang mulai
berpaling dari yang jelas kepada yang
samar, dari yang hakiki kepadaajazj
dan dari yang mudah difahami kepada
yang sulit difahami. Salah satu variasi
tersebut adalahta’kid al-madh bima

yusybih al-dzammBadi’ ta’kid al-madh
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bima yusybih al-dzammerbagi kepada

dua bentuk, yaitu:

1. Menafyikan suatu sifat tercela setelah
mendatangkan sifat terpuiji
Jenis pertama berupa menafyikan suatu
sifat tercela, kemudian setelah itu
mendatangkan sifat pujian. Dalam
kaidah ilmu balaghah jenis pertama ini

biasa didefinisikan dengan,
S o o e 03 Mo e (ot , of

‘Mengecualikan sifat sanjungan dari
sifat pencelaan yang dinafikan dengan
cara memperkirakan bahwa sifat
sanjungan itu masuk dalam sifat
pencelaan.’

Dalam ungkapan keseharian kita sering
mendengar ucapan seseorang: Dia tidak

bodoh, akan tetapi dia seorang yang
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cerdas. Ungkapan jenis ini banyak kita
temukan dalam bahasa Arab, baik
dalamsyi’ir maupumatsar.

a) Ibn al-Rumi berkata,
ir o b G A e L 4

Tidak ada cacat padanya, selain mata
tidak akan melihat orang yang serupa
dengan dia.

Pada prinsipnya syi'ir di atas
merupakan pujian terhadap orang yang
dipujanya. Maksud dari ucapan penyair
di atas adalah, ‘Pada orang yang
dipujanya tidak ada cacat. Tidak ada
seorang pun yang sebanding
dengannya. Dari untaian kata-kata
tersebut tampaknya seperti mencela,
akan tetapi yang sebenarnya adalah

memulji.
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b) Penyair lain berkata:

20 8 2 '1,5/0/, o, 2 a///
H 03¢ Ol o ad e Yy

2 9 e Ve e

Dan tiada cela pada dirinya,
hanya saja pada pipi-pipinya
terdapat warna kemerah-
merahan, dari mata orang yang
sangat dicintai.

c) Seorang penyair berkata,
aged o ) a8 Y A6 g s @

‘Tiada cela pada dirinya, hanya saja
sesungguhnya, tidak memandang suatu
mata, pada orang yang
menyerupainya.’

0 shew o8 Jedl) O G b s Y
iy Ol NIy JaY

‘Tidak ada cacat pada mereka, hanya
saja tamu mereka, merasa terhibur
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dari keluarga, tanah air dan
pramuwisma.’

Ol Pl (S50 OF 18 oS e ¥
ok sy iy

Tidak ada cacat bagi kalian, hanya
sayang tamu-tamu kalian, memang
dicela karena lupa, terhadap kekasih
dan tanah air.’

s o ol 18 Y &l G o 4y

‘Tidak ada cacat padanya, hanya
sayang mata tidak dapat melihat
serupanya.’

e o Sl e 3o Vg

Sl e S
‘Tiada cacat pada kebaikan mereka,
hanya saja sesungguhnya dia,
menjelaskan kelemahan untuk
bersyukur, dari orang-orang yang
bersyukur.’
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2) Menetapkan sifat pujian, kemudian
diikuti oleh istitsna dan sifat pujian
lainnya. Dalam ilmu badi’ jenis kedua

ini biasa didefinikan sbb,

S\Jig La ey R ,C.LA FEI) &.&J Sy ol

e sliian ngpj C.X.A ) w;w;
Lelse

‘Menetapkan sifat sanjungan terhadap

sesuatu, dan sesudahnya didatangkan

perabot pengecualian yang diikuti oleh

sifat sanjungan lain yang dikecualikan
dari semisalnya.’

Contoh untuk bentuk kedua ini adalah

sebagai berikut :

Y szl waas ol 2w s Yy

U 5 g ol
‘Tiada cela pada dirinya, kecuali
sesungguhnya aku menujunya,

kemudian hari-hari itu melupakanku,
terhadap keluarga dan tempat tinggal.
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o e b e &l 8w Loyl b

3L JU
‘Dialah pemuda yang sempurna sifat-
sifatnya, hanya saja sesungguhnya dia,
seorang dermawan paripurna, maka
tidak menyisakan sisa harta.’

Ta’kid al-Madh bima yushbihal-
Dzammm merupakan salah satu bentuk
dari muhassinat ma’nawiyyah yang
bertujuan untuk memuji (pujian). Model
pujian dengan cara ini merupakan salah
satu dari beberapa bentuk pengungkapan
yang memiliki nilai balaghah yang sangat

tinggi.
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RANGKUMAN
1. Mugabalah secara terminologis adalah
mengemukakan dua makna yang sesuai
atau lebih kemudian mengemukakan
perbandingannya dengan cara tertib.
2. Takid al-madh biméa yusybihl-dzamm
secara leterlek bermakna memuiji

seseorang akan tetapi seperti mencela.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiamugabalahbaik secara
leksikal maupun dalam terminologi ilmu
balaghah!
2. Jelaskan pengertia@a'kid al-madh bima
yusybih al-dzammdalam terminologi

iimu balaghah!
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BAB VII
MUHASSINAT MA'NAWIYYAN/

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan konsgiaf
al- lafzhi ma'a al-ma’nadanal-jam'u wa al-

tafriq.

BAHASAN
A. I'tilaf al- lafzhi ma'a al-ma’'na

Salah satu yang termasuk kajian
iImu badi” adalah'tilaf al-lafzhi ma’a al-
ma’na Sebagaimana jenis-jenis badT’
lainnya, bentuk ini pun bertujuan untuk
memperindahlafazh dan makna. Dalam
literatur ilmu balaghah, kajian bidang ini
masih terbatas. Sedikit sekali buku-buku,
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apalagi hasil penelitian yang membahas
tentang'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na.

I'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’nadalam
terminology ilmu balaghah ada beberapa
definisi.
1.Definisi pertama,

sy ey B Geelne p s
Sy 81l bl

Menghimpun dua perkataan yang saling
terkait baik Lafazhnya  maupun
maknanya. Istilah ini dinamai juga
dengan istilah tanasub (keterkaitan),
tawafuq (kesesuaian), dan i'tilaf (adanya
pertalian).

2. Definisi kedua

g e Y odlze gl )l e
bz

Menghimpun dua hal atau beberapa hal
yang bersesuaian. Hal-hal tersebut tidak
dilihat dari aspek tersusunnya
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3. Definisi ketiga

S enedd Wl LW Y 0SS Ol pa
Al sy wadl ol lally sk LU
Ohlally a3 ) Ol iy canlld

Jad
I'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na adalah
keadaan beberapa lafazh sesuai dengan
beberapa makna. Karena itu dipilih
lafazh-lafazh yang agung dan kata-kata
yang keras untuk  menunjukkan
kemegahan dan kesemangatan. Selain itu
pula dipilih lafazh-lafazh yang lunak dan
lembut untuk sanjungan.

Dari ketiga definisi di atas kita bisa
mengambil beberapa point. Pertama
adanya kesesuaian antara dua Lafazh
atau ungkapan. Kedua, makna
kesesuaian pada konsep ini tidak
dimaknai sebagai kebalikan danudhad

(lawan kata). Untuk lebih jelasnya
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mengenai pengertian di atas kita ambil
beberapa contoh sbb:

1. penggabungan pada dua hal:
(Orpa ) Olenst ity o)

Matahari dan bulan beredar menurut

hitungannya (ar-Rahman:5)

Dia Maha mendengar dan Maha
Melihat.
2. penggabungan pada beberapa hal:

(16: 5,2y £,
Mereka itulah yang menjualbelikan
kesesatan dengan petunjuk. Maka
tidaklah  beruntung  perdagangan
mereka(al-Bagarah:16)

2y la¥l S ey Lyl ST, Y
(103 plu¥ly ) Caall
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Dia tidak bisa ditangkap dengan
penglihatan mata. Akan tetapi Dia bisa
melihat segala yang kelihatan. Dialah
Yang Maha Halus Ilagi Maha
Mengetahu( al-An’am:103)

Pada contoh surah al-Bagarah 16
terdapat ungkapan a1y zal Ll el
s+l . Setelah ungkapan ini dilanjutkan
dengan ungkapan &, £ <, L.,

Ungkapan terakhir tersebut dimunculkan
sebagai penutup yang sesuai dengan
ungkapan sebelumnya.

Demikian juga dengan firman Allah

pada surah al-An’am 103. Ayat tersebut
diakhiri dengan ungkapan &) ca Ll .

Ungkapan ekl * sesuai untuk ungkapan
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‘el s, Y Y dan ungkapan i+
sesuai untuk ungkapantayi 4,0 sy "

. Al-Jam'u wa al-tafriq

Bahasan ilmu badi’ lainnya adalah
tentang al-Jam’'u wa al-tafrig. Jam'u
adalah seorang mutakallim menghimpun
beberapa Lafazh dibawah satu hukum.
Sedangkanafrig merupakan kebalikannya
yaitu seorangmutakallim menyebut dua
hal kemudian dia menjelaskan perbedaan
dari kedua hal tersebut.
1. Al-Jam'u

Secara lebih jelas definigima’ adalah,
J")p-{’CA;JWOﬁ%(-&A‘@%G\
Jamak adalah seorang mutakallim

menghimpun di antara makna lafazh
yang berbilang di bawah satu hukum.
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Penghimpunan lafazh-lafazh bisa antara
dua lafazh atau lebih.

a) Contoh gabungan dua lafazh
Ll 5 ol a0y JU

Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia.

1z STV )y oSl U 1 paled

Ketahuilah  sesungguhnya harta
kalian dan anak-anak kalian merupa
ujian

b) Contoh gabungan lebih dari dua
lafazh

5y, Luaily ey asd G

Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban) untuk berhala,

mengundi nasib dengan anak panah,
adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan.
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e shadly ¢ a0 DU o)
S (o) o el 30
Sesungguhnya masa muda,
Penganguran, dan kekayaan,

Adalah merusakkan seseorang
Dengan sangat merusak

# m; o\.;Ua:«j o;\)\

kST Pl a0 a0y

Berbagai pandangan dan
pemberiannyanikmatnya dan
ampunannya menjadi  curahan
rahmat, bagi manusia seluruhnya

H oSy oSa g gy o551

p st Osors 13 SUsUH 3
Pandangan-pandanganmu, wajah-
wajahmu, juga pedang-pedangmu
sekalian, dalam berbagai kejadian
tatkala gelap, laksana bintang-
bintang
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2. Al-Tafriq
Makna tafriqg dalam pandangan para

ulama balaghah adalah,
Amls g g o i L) IS dem 01 g
e ek b S Uiy Wl Ly @35
u,b\jé‘w e QJJ.B j_\._c )\
Tafrig adalah seorang mutakallim
sengaja menyebut dua hal yang sejenis,
kemudian dia mengungkapkan
perbedaan dan pemisahan di antara
keduanya. Pengungkapan penjelas ini
bertujuan untuk memuji, mencela,
menisbatkan, dan tujuan-tujuan
lainnya.
Contoh-contoh:
a) Firman Allah surah Fathir ayat 12

P

Bl S5 e 1 o) L;/Mf vy

e CL" vy
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1.

Dan tidak sama di antara dua laut;
yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lainnya asin.
(Q.S Fathir:12)

# @)djfw\d“};\.ﬁ
cw 3y eV S
H o oo eV Jlg

e SJ)a_B (L«.xj\ J\jjj
Tidaklah pemberian mendung
Di waktu musim semi
Seperti pemberian sang raja
Di hari kemurahannya
Karena pemberian sang raja
Adalah sepuluh ribu dirham
Sedangkan pemberian mendung
adalah setetes air

RANGKUMAN

I'tilaf al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam
terminologi  ilmu balaghah adalah
menghimpun dua perkataan yang saling
terkait baik lafazhnya maupun maknanya.
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2. Al-jam'u dalam terminologi ilmu balaghah
adalah menghimpun beberapafazh di
bawah satu hukum.

3. Al-Tafrig dalam terminologi ilmu balaghah
adalah menyebut dua hal yang sejenis,
kemudian mengungkapkan perbedaan dan
pemisahan di antara keduanya dengan
tujuan memuji, mencela, menisbatkan,

dan lain-lain.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan yang anda ketahui tentétigf
al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam
terminologi ilmu balaghah!
2. Jelaskan pengertiasl-jam'u baik secara
leksikal maupun terminologis!
3. Jelaskan pengertiasl-tafriq baik secara

leksikal maupun terminologis!
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BAB VIl
MUHASSINAT MA'NAWIYYAM

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat mengetahui konsépisn
al-ta'li, istithrad danlththirad.
BAHASAN
A. Husn al-ta'lil
Husn al-ta’lil terdiri dari dua kata, yaitu
katahusndanta’lil. Secara leksikahusn
artinya bagus, sedangkat’lil artinya
alasan. sedangkan secara terminologis
husn al- ta'lil menurut para ulama

balaghah adalah,
el ady b a) e by B Al Al

g g oA
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Husn al-tal'll adalah seorang
sastrawan, ia mengingkari secara terang-
terangan ataupun tersembunyi (rahasia)
terhadap alasan yang telah diketahui
umum bagi suatu peristiwa, dan
sehubungan dengan itu ia mendatangkan
alasan lain yang bernilai sastra dan
lembut yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapainya.

Dari paparan definisi di atas dapat
difahami bahwa husn al-ta’lil adalah
seorang penyair atau pengarang cerita
prosa mengemukakan suatu alasan yang
tidak hakiki untuk suatu sifat. seorang
penyair memalingkan alasan yang nyata
kemudian dia beralih kepada alasan baru
yang tidak sebenarnya agar terlihat indah
dan menarik.

Contoh-contoh:

1. Al-Ma’arri berkata,
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i/o : o8¢ o 0 f/.o} I
# W:\sf;:d\/).x.,.ﬁ\ulfuj

-
LGN

C.E_U\ j.j\ f\./@.;}gsf 9
Tidaklah warna hitam di bulan
purnama yang bercahaya,

sesuatu yang telah ada sejak lama

Akan tetapi kotoran diwajahnya itu,
adalah bekas tamparannya

Pada syi'ir di atas penyair ingin
mengungkapkan kesedihan yang di
derita oleh seseorang yang ditinggal
oleh orang yang dicintainya. Karena
sangat sedihnya ia memukul-mukul
wajahnya sehingga tampak bekas
tamparan tersebut pada wajahnya. Pada
syi'ir dia atas penyair tidak
menjelaskan alasan tersebut dengan
sebenarnya, akan tetapi dia
memalingkannya kepada noda hitam
yang ada pada bulan. la mendakwakan

bahwa kekeruhan atau kotoran yang
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ada di wajah bulan purnama bukanlah
tumbuh dari sebab alami, tetapi terjadi
karena bekas tamparan sendiri karena
berpisah engan orang yang ditangisi.

. Ibn al-Rumi berkata,

P |

# WJ\JA@H.%;KJ\J‘

uM,,J\ ijj\ W5 13 31\

Adapun matahari yang bercahaya
tidaklah menguning ketika akan
tenggelamkecuali karena akan
berpisah dengan orang yang dipandang
baik

Dalam contoh diatas penyair bertujuan
menyatakan bahwa matahari tidak
menguning akan terbenam karena
sebab-sebab yang telah dikenal, tetapi
matahari itu menguning karena
khawatir berpisah dengan wajah orang

yang disanjung.
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B. Istithrad

Istithrad dalam istilah ilmu balaghah
tepatnya ilmu badi’ adalah susunsyi’ir
atau kalimat yang mempunyai tujuan awal,
tetapi pada pertengahan baris atau kalimat
tersebut si  penyair membahas atau
membicarakan hal lain yang menyimpang
dari tujuan awalnya, kemudian ia kembali
lagi ke tujuan semula. Dalam ilmu
balaghah istilahlstithrad didefinisikan
sbb.

7’ s . .Y oLt - 2% 5% L oss . 07
S sl P G IS 2 0

S0Pl e o G 1B T
Istithrad adalah ketika seorang pembicara
berpindah dari maksud ungkapan yang
sedang diucapkannya kepada ungkapan
lain yang masih mempunyai keterkaitan
dengannya. Setelah itu ia kembali kepada
ungkapan yang ditujunya sejak awal.
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Contoh-contoh:

- P 2 o
J05 :, D}S/.T}} :f‘/j
H //“/ /,i/ qﬂi'/ ?/ - L;/j

e s ey,
Sungguh kita adalah umat manusia,
Tidak menganggap mati terbunuh suatu
cela
Tatakala suku Amir dan suku Salul
Memandangnya sebaga cela
Cinta mati mendekatkan kepada kita
Menuju datangnya ajal-ajal kita
Namun ajal-ajal mereka membencinya
Karena itu menjadi lama
Tiada mati seorang pemimpin kita
Dengan cara mati biasa
Tiada penjenguk dari kita
Di mana ia mati terbunuh

Pada susunan kasidah di atas penyair

bertujuan untuk menunjukkan kemuliaan,
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kemudian  penyair berpindah  dari
ungkapan tersebut kepada upaya untuk
menyindir dua kelompok suku, yaitu suku
Amir dan Salul. Kemudian setelah itu ia
kembali lagi kepada tujuan semula, yaitu
menampilkan kemuliaan kaumnya.
. Iththirad

Iththirad adalah suatu ungkapan yang
mengandung penyebutan nama dari
beberapa bapak atau anak secara tertib dan
mutlag.
Contoh jenisuslb ini ucapan Rasulullah

saw,
S 1 S S e Sy
e B i

#v.@.sbcqb.w_&juu\

Jlka mereka akan membunuhmu maka
sesungguhnya kamu telah menghancurkan
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keraton mereka dengan ‘'Uthaibah bin
Harits bin Syihab

Pada kedua contoh di atas terdapat
aspek badi iththirdd. Jenis ungkapan
tersebut pada contoh pertama terdapat
pada penyebutan nama Yusuf, Ya'qub,
Ishak, dan Ibrahim. Sedangkan pada
contoh kedua terdapat pada ungkapan
'‘Uthaibah bin Harits bin Syihab. Pada
keduanya terdapat pengungkapan nama

ayah dan anak secara tertib.

RANGKUMAN

. Husn al-ta'lil adalah seorang sastrawan
mengingkari secara terang-terangan atau
pun tersembunyi terhadap alasan yang
telah diketahui umum bagi suatu

peristiwva, kemudian dia mendatangkan

alasan lain yang bernilai sastra dan
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lembut sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapainya.
Istithrad adalah seorang pembicara
berpindah dari maksud ungkapan yang
sedang diucapkannya kepada ungkapan
lain yang masih mempunyai keterkaitan
dengannya. Setelah itu ia kembali kepada
ungkapan yang ditujunya sejak awal
Sedangkan Iththirad adalah suatu
ungkapan yang mengandung penyebutan
nama dari beberapa bapak atau anak
secara tertib dan mutlaqg.
TUGAS TERSTRUKTUR

. Apa yang anda ketahui tentahgsn al-
ta'lil?
. Jelaskan pengertiastithrad baik secara
leksikal maupun terminologis!
. Jelaskan pengertiaththirad baik secara

leksikal maupun terminologis!
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BAB IX
MUHASSINAT MA'NAWIYYAMI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan konsmagih
danthibaqg

BAHASAN
A. Taujthataulham
Secara leksikal taujth bermakna
pengarahan atau bimbinganSedangkan
pengertian taujih dalam istilah ulama
balaghah adalah,

B T
VU L0 B A i s el

Taujih adalah mendatangkan kalimat yang
memungkinkan dua makna  yang
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berlawanan secara seimbang, seperti
mengejek, memuji, agar orang yang
mengucapkan dapat mencapai tujuannya,
yaitu tidak memaksudkan pada salah
satunya secara eksplisit.

Selain definisi di atas, ada yang
menyebutkan  bahwa taujih  adalah
mengucapkan suatkalam ihimal yang
memungkinkannya mempunyai dua makna
yang berbeda. Akhdhary dalam syi'irnya

berkata,
# LS J3AL Sl 1 )

Dari sebagian badi’” ada yang
bermaksud sungguh-sungguh dengan
perkataan main-main, seperti memuji
kepada orang yang merasa megah
dengan tujuan yang sebaliknya.

Contoh ungkapataujih terdapat pada

ucapan Basyr yang menceriterakan Amru,

seseorang yang matanya buta.
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2
Bo -

Sy ale Cd HOGNE LG

Si Amru telah menjahit mantel untukku
Mudah-mudahan kedua matanya sama

Ungkapan Syr'ir di atas
mempunyai dua makna. Pertama, bisa
bermakna do'a agar Amr sembuh;
sedangkan kedua bisa  bermakna
sebaliknya, yaitu agar buta keduanya.

Dengan melihat pengertian,
karakteristik dan contokaujih sepertinya
hampir sama dengamauriyah Namun
demikian di antara keduanya terdapat
beberapa perbedaan, yaitu:

a. Tauriyahterdapat pada kata, sedangkan
taujih terdapat padkalam

b. Padatauriyah, dari kedua pengertian
yang dikandungnya hanya satu yang

dimaksud, yaitu makna  jauh.

77



Sedangkan padaujih tidak jelas mana
makna yang dimaksudnya.

Perbedaan keduanya secara jelas,
bisa dilihat pada kedua contoh masing-
masing.

1) Contohtauriyah

g (..l.i;} J.Uu ;.suy L;.,U\ "y
(60 :6/pY1) )L’@Jb

Dan Dialah yang menidurkan kamu di
malam hari dan Dia mengetahui apa
yang kamu kerjakan pada siang
hari...(Q.S. al-An’am:60)

Pada ayat di atas terdapat badr’

tauriyah, yaitu pada katd: . Kata

tersebut mempunyai dua makna, yaitu
melukaiyang merupakan makna dekat dan

berbuat dosa yang merupakan makna

jauh. Kata .=~ > yang beruslultauriyah
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merupakan sebuah kata, bukan kalimat
(kalam ). Dan dari kedua makna tersebut
mempunyai satu makna yang dituju yaitu
makna jauh (melukai).
2) Contohtaujih.
S B O # B
Pty S # b s
Semoga Allah memberkati Hasan

Dan kepada Buran dalam hubungan
menantu

Wahai pemimpin pembawa petunjuk
Anda mendapat untung, akan tetapi
dengan putri siapa?

Pada syi'ir di atas terdapat kalam yang
menjelaskan permohonan keberuntung-
an Hasan dan Buron berupa

pertunangan. Hanya pada ungkapan

s <l * menjadikan  ungkapan

tersebut bermakné#aujih, bisa berupa

keagungan dan kemulyaan dan bisa
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pula berupa kerendahan dan kehinaan.
Dan dari kedua makna tersebut tidak
diketahui makna mana yang dimaksud
oleh penyair.
B. Thibaq
Thibdg merupakan salah satu dari
variasi uslib dalam bahasa Arab. Gejala
ini muncul pada tataran kata dalam suatu

jumlah. Dalam istilah ilmu Badithibaq

adalah,
sy S g e L S

sLafly amlail

Berhimpunnya dua kata dalam suatu
kalimat yang masing-masing kata tersebut
saling berlawanan dari segi maknanya
(Ali al-Jarim dan Mushtafa Utsman, t.t
:403).

Thibdq mempunyai beberapa
macam dan jenis. Jerusldb thibagdalam
bahasa Arab adalah sbb:
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1. Thibaq ljab
Suatu jenighibagdinamakan dengan
thibaq ljabapabila di antara kedua kata
yang berlawanan tidak mempunyai
perbedaan dalam hal ijab (positif) dan
salab (negatif)nya. Contoh:

Sy 3 Ry LE a1
18

Dan kamu mengira bahwa mereka itu
bangun, padahal mereka tid(®.S Al-
Kahfi:18)

s QW B ke A e, JB -2
sl el Sl
Harta yang paling baik adalah sumber

mata air yang senantiasa mengalir bagi
orang yang tidur pulag Al hadits)

L) /a’} i:fa i 5! ij"/‘j‘/ -3
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Musuh itu menampakkan kejelekan dan
menyembunyikan kebaikan.

A e PR e 4
e )5y

Bukan tindakan yang bijaksana engkau

berbuat baik kepada orang lain, namun

berbuat jahat kepada dirimu sendiri.

Rody W) [ O e 55 Y -5
A

Tidak patut bagi orang yéng baik,

bersikap derma kepada orang jauh dan

tidak derma kepada yang dekat.

Dari kelima contoh di atas kita

menemukan dalam setiap kalimat

(umlah) terdapat dua kata yang

berlawanan. Kata-kata yang berlawanan

pada kalimat tersebut adalah :

55, dan Lol -1
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sl o dan 5 ale e -2
ind) %y danis.d) gl -3
ki g oy dan J U ot -4
A s dan L) Jax —5
Penggunaan masing-masing dua
kata yang berlawanan pada setiap
kalimat (jumlah) di atas dalam teori
badi’ dinamakan gaya bahata@baq .
Masing-masing dari kedua kalimat
yang berlawanan pada contoh di atas
semuanya menggunakan bentiib
(positif). Oleh karena itu modehibaq
pada contoh di atas termasuk ke dalam
thibag 1jab
2. Thibaqg Salab
Thibaq salab adalah apabila di
antara kedua kata yang berlawanan

mempunyai perbedaan dalam hglb
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(positify dan salab (negatif)nya.
Contoh,

Yy D e 0hanE ¢ e A JB-1
(108 sldly &l 5o Opiig
Mereka bisa bersembunyi di hadapan
manusia; akan tetapi mereka tidak bisa

bersembunyi di hadapan AllaHQ.S
An Nisa:108)

s A e e 0 5 -2
J58 Lo I3l 05 G
Dan bila kami menghendaki,
kami dapat mengingkari perkataan
manusia
Namun mereka tidak dapat

mengingkari perkataan kami
ketika kami berbicara

Vi sl a5l 3 G ol VJ,.J -3
5.8 2o a6

Manusia dapat mengetahui apa yang

terjadi hari ini dan kemarin, namun ia

tidak dapat mengetahui apa yang akan
terjadi besok.

84



/# J',>.JJ\ :L_f« j.a.a; (,_:;U\ -4
sl L )
Orang yang hina akan memaafkan

ketika tidak berdaya, namun dia tidak
akan memaafkan ketika kuat.

SIS0 LY B 1 -5

Aku cinta kejujuran dan aku tidak
mencintai kebohongan dan kedustaan

Dari kelima contoh di atas pada setiap
kalimat (jumlah) nya terdapat dua kata
yang berlawanan. Kata-kata yang
berlawanan pada kalimat tersebut

adalah:
B o Oy Yy dAN A 0 Oy —1
Jsdl 05 S Y, dan Sy -2
¢ Yy dan &3

5l e samy Yy dan sl v\&;—ﬂ-&z—4
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ol > Vs dan dua) > -5
Pada contoh di atas terdapat

penggunaan dua kata yang masing-
masing berlawanan pada setiap kalimat
(jJumlah)nya. Model ini pun dalam teori
badi’ dinamakan gaya bahasaibag
Masing-masing dari kedua kalimat
yang berlawanan pada contoh di atas
salah satunya berbentuidb (positif)
dan yang lainnya berbentulsalab
(negatif). Oleh karena itu mod#iibaq
pada contoh di atas termasuk ke dalam
thibag salab.

Selain berdasarkan kategorisasi di
atas, jenighibaq juga bisa dilihat dari
aspek bentuk kata yang digunakan.
Bentuk-bentuk tersebut adalam, fi’l,
harf, campuran, dan gabungan. Contoh:

1.1Isim
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(3 k) LpUy Salary S Uy S50 S5

Dialah yang awal dan yang akhir ;
yang zhohir dan yang batin(Al
hadid:3)

2. Fiil
DU SR 8, S L s A
B4-43: =y
Dan sesungguhnya Dialah yang
menjadikan orang tertawa dan
menangis. Dan Dialah yang

mematikan dan yang menghidupkan
(Q.A An najm :43-44)

A3 eVl VS EB BN Y
Kemudian dia tidak mati di
dalamnya, dan tidak (pula) hidup.
(Q.S Ala’la:13)

3. Huruf

(228 5,20y Sl Lelle o) e U
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Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang
ma’ruf. (Q.S Al-Bagarah :228)

4. Mukhalifaeni (Berbeda)

P 57 //'\, o f o -

-

Dan barang siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka
baginya tidak ada seorangpun
yang akan memberi petunjuk.
(Al-Ra’du:33)

(122 5Vl S50 B8 07 205

Dan apakah orang yang sudah

mati  kemudian dia  kami

hidupkan (Q.S Al an'am:122)
RANGKUMAN

1. Taujih adalah mendatangkan kalimat yang
memungkinkan dua makna yang
berlawanan secara seimbang, seperti
mengejek, memuji, agar orang Yyang

mengucapkan dapat mencapai tujuannya,
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yaitu tidak memaksudkan pada salah
satunya secara eksplisit.

2. Thibag adalah berhimpunnya dua kata
dalam suatu kalimat yang masing-masing
kata tersebut saling berlawanan dari segi
maknanya.

3. Thibaqijab ada dua jenis yaituthibaq
fjab dan salabDinamakan thibaq ijab
apabila di antara kedua kata yang
berlawanan tidak mempunyai perbedaan
dalam hal fjab (positiff dan salab
(negatif)nya. Sedangkarthibag salab
adalah apabila di antara kedua kata yang
berlawanan mempunyai perbedaan dalam

halfjab (positif) dansalab(negatif)nya.
TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertiataujih baik secara

leksikal maupun terminologis!
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2. Jelaskan perbedaan anttrdaq ijab dan
thibaqgsalald
BAB X
MUHASSINAT MA'NAWIYYAMII

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan konsegyy

wa al-nasyrdanmubalaghah.

BAHASAN
A. Thayy wa al-nasyr

Thayy dan nasyr merupakan salah
satu bentuk badi” yang bertujuan untuk
memperindah pengungkapan suatu makna.
Secara leksikalthayy artinya melipat.
Sedangkan nasyr artinya menyebarkan
atau menggelar. Dalam kajian ilmu bad?’

thayydannasyradalah sbb,
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Wils o3l 3 e SO e ST & Badaze STy O
ﬁfg@u\aﬁd&\su;;\mﬁ;w

A e b esyy g dly IS L
Thayy dan nasyr adalah menyebutkan
beberapa makna kemudian menuturkan
makna untuk masing-masing satuannya
secara umum dengan tanpa menentukan,
karena  bersandar kepada upaya
pendengar dalam membedakan makna
untuk masing-masing dari padanya dan
mengembalikan untuk yang semestinya.
Thayy dan nasyr mempunyai dua jenis,
yaitu
1. Lafazh yang berbilang itu disebutkan

menurut tertib kandungannya, seperti:
|5 ledly ST e ey e
(73u4~4-15\) ala e \j,i;,'ﬂ) a0

Dan karena rahmatnya, Dia
menjadikan untukmu malam dan siang,
supaya kamu beristirahat pada malam
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itu dan supaya kamu mencari sebagian
dari karunia-Nya pada siang hariQ.S
Al-Qhashash:73)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan

le—dly 2 . Kemudian Allah

menjelaskan fungsi masing-masing dari

keduanya secara berurutan. Yaitu
ungkapan ‘duzs e ) gaead g ab ) oS

. Lafazh yang berbilang itu disebutkan

tidak menurut tertib urutannya. Contoh:
8 s JL@_;.S\ ) L;.l:o.—; J:.U\ 4l Ujmj
el 3 Vgedad g (S e Slad | sand

(12 : ;\J-wy\) s.)\-n-‘«-;-\j

Lalu Kami hapuskan tanda malam dan
Kami jadikan tanda siang itu terang,
agar kamu mencari karunia dari
Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan
(Q.S al-Isra:12)
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Pada ayat di atas terdapat penyebutan
dua ungkapan yang berbeda, vyaitu

ungkapan j— 41, L 4l Setelah itu
diungkapkan penjelasan untuk kedua

ungkapan tersebut, yaitu ungkapan

o S\JJ—PU—»-L*J“jp-iUQ”M‘N

~L_.41y . Pengungkapan penjelasan

untuk kedua ungkapan sebelumnya

tidak sesuai dengan urutan kata yang

dijelaskannya. Penjelasan untugg

lebih dahulu dari pada untuk kata U

‘. Sedangkan dalam ayat di atas kata

‘U * disebut terlebih dahulu, baru

kemudian kata,ld ‘.
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B. Mubalaghah

Salah satu aspdkadi’ lainnya dalam
uslib bahasa Arab adalah badr
mubalaghah Istilah ini dalam bahasa
Indonesia biasa disebut gaya bahasa
hiperbol Katamubéalaghalsecara leksikal
bermakna melebihkah Sedangkan dalam
khazanah ilmu bad” mubéalaghah
didefinisikan sbb,

WG ol bzt (6 1,8 465k sy oy 2L

sl 5ol B2 ST ads o s s

Mubéalaghah adalah ekspresi ungkapan
yang mengambarkan sesuatu hal secara
berlebihan yang tidak mungkin (tidak
sesuai dengan kenyataan). Badi’ jenis ini
ada tiga kategori, yaitu tabligh, ighraq,
dan ghuluw.

Mubéalaghah sebagai salah satu bentuk

pengungkapan berbahasa mempunyai tiga
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kategori, yaitu tabligh, ighraq dan

ghuluw

1. Tabligh
Tabligh adalah salah satu jenis
ungkapan mubéalaghah Dinamakan
tabligh apabila suatu ungkapan itu
mungkin terjadi baik secara logika

maupun realita. Contoh :
c@g‘ V-b K‘)J :XMJ )j: 8 9‘-L¢ L;}w
M <\
Kuda itu bermusuhan terus menerus
antara banteng jantan dan banteng
betina sambil berturut-turut. la tidak
berkeringat sehingga tidak dimandikan
Penyair mengungkapkan bahwa
kudanya menemukan banteng jantan
dan banteng betina dalam sebuah
persembunyiannya dan kuda itu tidak

berkeringat sekalipun takut. Keadaan
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ini mungkin terjadi baik menurut akal
maupun menurut adat.

2. Ighraq
Apabila suatu ungkapan menggambar-
kan sesuatu yang secara logika tidak
mungkin terjadi tapi menurut realita
mungkin  terjadi  disebut ighraq.
Contoh,

H oL ab Ll o S5

Kami akan memulyakan tetangga kami
selama ia masih berada di tempat
kami; dan kami akan mengikutinya
dengan penghormatan dimanapun dia

pergi.

3. Ghuluw
Sedangkan apabila suatu ungkapan
menggambarkan sesuatu baik secara
logika maupun realita tidak mungkin
terjadi dinamakan ghuluvContoh :
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H aiyﬂﬂ\dﬁwg
gita bl cadad) Sl
Kau bikin takut orang-orang musyrik,
sampai-sampai embrio mereka yang
belum tercipta pun takut kepadamu.
Menurut Wahbah (1984) kategori satu
(tabligh) masih bisa dipandang sebagai
suatu bentuk keindahan m@hassingt
imajinasi, sedangkan kategori kedua
(ighrag dan ketiga dghuluw) dinilai
berlebihan dan  justru  kehilangan
keindahannya. Namun menurut Ibn
Qudamah dalam  Wahbah  (1984),
ungkapan berlebihan gliuluw) bisa
digunakan apabila disisipi dengan kata
yakad (hampir-hampir) dan lau
(andaikata), dan yang sejenisnya. Contoh-
contohghuluwyang diterima.
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a) Ghuluw yang disertai dengan sesuatu
yang mendekatkannya  kepada

kebenaran, seperti lapakls" * pada

firman Allah:
)U\ PO % jjj s o2 ey ) -’Lgi
(24:35,

Hampir-hampir minyaknya menerangi
walaupun tidak terkena apR.S al-
NQr/24:35)

b) Ghuluwyang disertai lapal { )

Gt 20 i L ora s Oy
21:59 24y A ales . BAL
Kalau sekiranya Kami menurunkan
Alguran ini pada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah

belah disebabkan takut kepada Allah
(Q.S al-Hasyr/59:21)
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RANGKUMAN

1. Thayy dan nasyr adalah menyebutkan
beberapa makna kemudian menuturkan
makna untuk masing-masing satuannya
secara umum dengan tidak menentukan,
karena  bersandar kepada  upaya
pendengar dalam membedakan makna
untuk masing-masing dari padanya dan
mengembalikan untuk yang semestinya.

2. Mubélaghah adalah ekspresi ungkapan
yang mengambarkan sesuatu hal secara
berlebihan yang tidak mungkin (tidak
sesuai dengan kenyataan). Badi’ jenis ini
ada tiga kategori, yaittiabligh ighraq,
danghuluw

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertiathayy, nasyr dan
mubalaghah
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BAB XI
ILTIFAT

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan pengertian
iltifat

BAHASAN
A. Pengertian Etimologis

Kata iltifat adalah bentukmashdardari
kata =di , mengikutiwazan =3 dengan
tambahanhamzahdanta. Kata dasarnya
adalahii Secara etimologis, katai!

memiliki arti %) (perubahan), =5
(genggaman), & (lilitan), SN
(makan), k3 (melihat),  z%)
(campuran) daﬁw}J\ (campuran).
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B. Pengertian Terminologis
Al-Hasyimi mendefinisikan al-

[ltifat sebagai berikut :

o= oS e S e Y1 S5 Sy
B el J)— 2 S ol

-
Zi

5 eyl @ 3 Pl s o

AN UapnEy ey A pT e el

Za& - ¢ 8 & -

R K R N IR I

D B G133 50 st andls
lltifat adalah perpindahan dari semua
dhamir; mutakallim, mukhathab atau
ghaib kepada dhamir lain, karena tuntutan
dan keserasian yang lahir melalui
pertimbangan dalam menggubah
perpindahan itu, untuk  menghiasi
percakapan dan mewarnai seruan, agar
tidak jemu dengan satu keadaan dan
sebagai dorongan untuk lebih
memperhatikan, karena dalam setiap yang
baru itu ada kenyamanan, sedangkan
sebagian iltifat memiliki kelembutan,
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pemiliknya adalah rasa bahasa yang
sehat
Al-Zamakhsyari mengemukakan

definisiiltifat sebagai berikut :
Dyl S e 2ad s el dd Uy o)
Gt S 5Tk a3 2

Sesungguhnya iltifat menyalahi realita
dalam mengungkapkan sesuatu dengan
jalan menyimpang dari salah satu jalan
yang tiga kepada yang lainnya.

Sedangkan Abd al-Qadir Husen
dalam bukunya Fann al-Balaghah

menjelaskan definigitifat sebagai berikut
V.&J\ ko uji.m, me\ o Lmy\
uwdf\wgs Wil S uUa:‘J\ S

Jﬁi)\ RTINS d\.lﬁjw.: Cﬁa)\

-
-

of B die el ) S s e
S ) R S ;;GJ\ Al 3}1:
J)Y\ ;«:45\
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lltifat adalah perpindahan gaya bahasa
dari bentuk mutakallim atau mukhathab
atau ghaib kepada bentuk yang lainnya,
dengan catatan bahwa dhamir yang
dipindahi itu dalam masalah yang sama
kembali kepada dhamir yang dipindahkan,
dengan artian bahwa dhamir kedua itu
dalam masalah yang sama kembali kepada
dhamir pertama

Di bawah ini definisi-definisi lain tentang
iltifat yang tidak membatasi ruang lingkup
iltifat pada dhamir semata, tapiiltifat
dapat terjadi di luadhamir, seperti adad
al-dhamir dan ragam kalimat, hanya saja
polanya tetap berlaku, yaitu terdiri dari
duajumlahdandhamiryang kedua adalah
dhamiryang pertama. Dalam buku Syarh
Jauhar Maknun ditemukan definigiifat

sebagai berikut
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# e JWY) 5 Sl

Db AN I
lltifat adalah perpindahan dari sebagian
gaya bahasa kepada gaya bahasa lain
yang mendapat perhatian

Dalam buku al-Balaghah wa al-
UslObiyyah karya Muhammad Abdul
Muthallib dijelaskan definisiiltifat yang
lebih luas ruang lingkupnya dari pada

definisi-definisi di atas, yaitu:

J)SU e
[ltifat adalah penyimpangan dari suatu
gaya bahasa dalam kalam kepada gaya
bahasa lain yang berbeda dengan gaya
bahasa yang pertama.
Kedua definisi di atas memberikan
pemahaman tentang kemungkinan adanya

iltifat di luardhamir.

104



RANGKUMAN
lltifat adalah penyimpangan dari suatu gaya
bahasa dalakalamkepada gaya bahasa lain
yang berbeda dengan gaya bahasa yang

pertama.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan persamaan dan perbedaan dari
definisi-definisi iltifat menurut para ahli
balaghah di atas!
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BAB XII
ILTIFAT AL-DHAMIR

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan pengertian

iltifat al-dhamirdan pembagiannya.

BAHASAN

A. Pengertianltifat al-dhamir

Yang dimaksud denganiltifat al-
dhamir adalah perpindahan dari satbhamir
(pronomina) kepadalhamir lain di antara
dhamir-dhamir yang tiga; mutakallim
(persona 1), mukhathab (persona II), dan
ghaib (persona lll), dengan catatan bahwa
dhamirbaru itu kembali kepaddhamiryang
sudah ada dalam materi yang sama.
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B. Macam-macanitifat al-dhamir

Macam-macam iltifat al-dhamir

adalah sebagai berikut:

1.

lltifat dari mutakallim (persona 1)

kepadanukhathalk(persona ll) :
I ks e Ty g G -
(22 : 36 () :)31;-:.?

“Mengapa aku tidak menyembah
(Tuhan) yang telah menciptakanku
dan yang hanya kepada-Nya kamu
akan dikembalikan”.

Ayat di atas menggunakan gaya
bahasa iltifat, berupa perpindahan

dhamir, yaitu daridhamir mutakallim

Sy (Mengapa_akykepadadhamir

mukhathab o>~}  (kamu akan

dikembalikap, dan ternyatadhamir

baru itu @hamir mukhathabpada
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2.

oss>3 ) kembali kepadahamiryang

sudah ada dalam materi yang sama,

yaitudhamir mutakallinpada J&5 .

[Itifat dari mutakallim (persona 1)

kepadaghaib (persona lll)
Bae o 5 G ) (0 A 0 -
e PO 050 s L 5 o
(23: 2 G adly ... B o
“Dan jika kamu (tetap) dalam
keraguan tentang Alquran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu surat
(saja) yang semisal Alquran itu dan

ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah ...".

Ayat di atas menggunakan gaya
bahasa iltifat, berupa perpindahan

dalam penggunaadhamir yaitu dari

dhamir mutakallim &% (yang Kami
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wahyukah kepadaghaib &1 0% i

(selain_Allal), dandhamir ghaibpada

W% kembali kepadadhamir

yang sudah ada dalam materi yang

sama, yaitwhamirpada &%

P B i = S0 B -
2-1:108. ;0

“Sesungguhnya Kami telah

memberikan kepadamu ni'mat yang

banyak. Maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu dan berkurbanlah”.

Ayat di atas menggunakan gaya
bahasa iltifat, berupa perpindahan
dalam penggunaadhamir yaitu dari

dhamir mutakallim $L_Zkeft_f

(Sesungguhnya Kami telah

memberikan  kepadamu kepada
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dhamir ghaib &7} (karena

Tuhammu), dan dhamir ghaib pada

) kembali kepadadhamir yang

sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamir mutakallimpada |
Ykl |

. lItifat  dari mukhathab (persona 1)

kepadaghéaib (persona lll) :

LS B 36 5 s -
A87:2 i aly ... LT &

ltulah larangan Allah , maka
janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah  Allah  menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia ...”

Ayat di atas menggunakan gaya
bahasa iltifat, berupa perpindahan

dalam penggunaadhamir yaitu dari
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dhamir mukhathabl_, % & (maka

janganlah kamu mendekatinya

kepadadhamir ghaib .U (kepada
manusid, dandhamir ghaibpada_-lU

kembali kepadadhamir yang sudah

ada dalam materi yang sama, yaitu

dhamir mukhathapada b 5% 36 .

SR Y G b e i 5 -
20-19: 84 sty

“sesungguhnya kamu melalui tingkat

demi tingkat (dalam kehidupan).

Mengapa mereka tidak mau
beriman?”

Ayat di atas menggunakan gaya
bahasa iltifat, berupa perpindahan
dalam penggunaadhamir yaitu dari

dhamir  mukhathab 57 g
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(sesungguhnya kammelalu) kepada
dhamir ghaib o Lg Y &L
(Mengapa _mereka tidak mau

beriman), dandhamir ghaibpada Ui
UE Y 4 kembali kepadahamir

yang sudah ada dalam materi yang

sama, yaitudhamir mukhathalpada
4. lltifat dari ghaib (persona Ill) kepada

mukhathal(persona lII):

Sl — S e — LI L A -

(5—4/: 2Ly A% B - /Q;:\J\ o

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta

alam. Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang. Yang menguasai hari

pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah ...”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
itifat, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir
ghaib & i (Segala puji bagi Allah
kepadadhamir mukhathalbb—% 3L
(Hanya kepada _ Engkaulah kami

menyembaly dan dhamir mukhathab

pada’= 3L kembali kepadahamir

yang sudah ada dalam materi yang

sama, yaitulhamir ghaibpada & 2050

L2y e bW G Of (i, L -
(3-2: 80 sy S5 A 1k
“Dia (Muhammad) bermuka masam
dan berpaling, karena telah datang
seorang buta kepadanya. Tahukah
kamu barangkali ia ingin

membersihkan dirinya (dari dosa)”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
itifat, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir

ghaib . (Dia bermuka masajmn
kepadadhamir mukhathafx o L%

(Tahukah _kamy dan  dhamir

mukhathabpada &t 5%— L3 kembali

kepadadhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, yaitdhamir ghaib

pada s .

. lItifat dari ghaib (persona Ill) kepada

mutakallim(personall) :

L Sl Wl s T el -
_(252: 2 2

“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami
bacakan kepadamu dengan hak
(benar)...”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
itifat, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir

ghaib & &1 (ayat-ayat _Allah)
kepadadhamir mutakallinﬁ}ffi (Kami

bacakar, dandhamir mutakallimpada

\_A)LJ kembali kepadadhamir yang

sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamir ghaibpada & &7

RPN PR A RO H
el a1 sl ) e ame i
(117 ey L S
“Maha Suci Allah, yang telah
memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari al-Masjid al-Haram

ke al-Masjid al-Agsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya..”
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
itifat, berupa perpindahan dalam

penggunaardhamir yaitu daridhamir

ghaib «,f il 5% (Maha Suci
Allah yang telah memperjalankan
kepadadhamir mutakallim—="6 {siJi
(yang telah_Kamberkah), dandhamir

mutakallim pada =75 (i kembali

kepadadhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, yaitdhamir ghaib

pada sl s ol
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RANGKUMAN
Para ahli balaghah bersepakat bahitat,
dhamirterdiri dari 5 macam, yaitiltifat dari
mutakallim (persona ) kepadanukhathab
(persona ll),iltifat dari mutakallim (persona
I) kepada ghaib (persona Ill), iltifat dari
mukhathab (persona 1) kepadaghaib
(persona lll,iltifat dari ghaib (persona |iI)
kepadamukhathal(persona Il) daiitifat dari
ghéib (persona ) kepada mutakallim

(persona )
TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dé&fat,

dhamir!
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BAB XllI
ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan pengertian

iltifat'adad al-dhamirdan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertianltifat 'adad al-dhamir

Yang dimaksud dengailtifat 'adad
al-dhamir adalah perpindahan dari satu
'‘adad al-dhamir (bilangan pronomina)
kepada’'adad al-dhamir lain di antara
'adad al-dhamir yang tiga; mufrad
(tunggal), mutsanna (dual), dan jama’
(banyak), dengan catatan bahwhamir
baru itu kembali kepadalhamir yang

sudah ada dalam materi yang sama.
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B. Macam-macaniltifat 'adad al-dhamir
Macam-macam iltifat 'adad al-
dhamiradalah sebagai berikut:
1. litifat dari mutakallim mufrad kepada
mutakallim ma’al ghair.
e eale o OF 1 30 st -

N Jﬁ&u e Gl G ey w’
(102: 18

“Maka apakah orang-orang kafir
menyangka bahwa mereka (dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi
penolong selain Aku? Sesungguhnya
Kami telah  menyediakan  neraka
Jahannam tempat tinggal bagi orang-
orang kafir”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir  berupa perpindahan dari

mutakallim mufrad(persona | tunggal)
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sl (hamba-hamba-Ku kepada

mutakallim jamak(persona | jamak)_

(Sesungguhnya _ Kajmi dan dhamir

mutakallim jamakpadat kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi

yang sama, Yyaitudhamir mutakallim

mufradpadacsis .

2 lltifat darimutakallim ma’al ghair kepada

mutakallim mufrad

° w

i S G s G s U -
(38: 2 ¢ aly ... s
“Kami berfirman: Turunlah kamu semua
dari surga itu! Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, ...”
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
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dhamir  berupa perpindahan dari

mutakallim jamakpersona | jamak\)_iﬁ

(Kami berfirmarn) kepada mutakallim

mufrad (persona | tunggal) si—» u_.,,

(petunjuk-Kg, dan dhamir mutakallim

mufrad jamakpadasi—s = kembali

kepada dhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, Yaitu dhamir

mutakallim jamalpadalﬁié .

3. lltifat dari mukhathab mufradkepada
mukhathab mutsanna
/oza,/}/}oﬁ/c:*,//a:
L¢>39; &&J;\}J L}‘EM Jj.a A»\@.M: LB —
}}/zﬂ/o/’\,/ L T o oo
LIS;)LN" st AJ.B\) (.f.b\ u)l/ “/..:.~j
(1 : 58 c?d;l.é\)

“Sesungguhnya Allah telah mendengar
perkataan wanita yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya
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dan mengadukan (hélnya) kepada Allah.
Dan Allah mendengar soal jawab antara
kamu berdua, ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir  berupa perpindahan  dari
mukhathab mufradpersona Il tunggal)

J_SJBU Lﬁ_.J\ (wanita yang mengajukan

gugatan kepada _ engkpu kepada

mukhathab mutsann@persona Il dual)

Ly (soal jawab antara_kamu

berdug, dan dhamir  mukhathab

mutsannépadat_;.?;}\;u‘ kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi

yang sama, Yyaitudhamir mukhathab

mufradpada st | .
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4. lltifat dari mukhathab mufradkepada
mukhathab jamak
RENTA Nk I g
1:65

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan
istri-istrimu ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan

dhamir  berupa perpindahan  dari

mukhathab mufradpersona Il tunggal):
& (Hai Nabj) kepada mukhathab
jamak (persona Il jamak) ;f_iﬁgwég

(apabila kamu sekalianmenceraika))

dan dhamir mukhathab jamakada |
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r_aua kembali kepaddhamiryang sudah

ada dalam materi yang sama, yajid .

5. lltifat dari mukhathab mutsannakepada
mukhathab mufrad
117: 20

“... maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir  berupa perpindahan dari

mukhathab mutsann@ersona Il dual)SG
t_‘&.%.m (maka sekali-kali janganlah

sampai ia mengeluarkan _kamu berjlua

kepada mukhathab mufrad(persona I
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tunggal) i 5 (yang menyebabkan

engkau jadi celakg, dan dhamir
mukhathab mufracpada =5 kembali

kepada dhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, yaitu dhamir

mukhathab mutsanngada W55 ;36 |

. lltifat dari mukhathab mutsann&epada

mukhathab jamak

Dai i o SGA ) UL GRS . -
(15: 26 ) 2y

. maka pergilah kamu berdua dengan

membawa ayat-ayat Kami (mu’jizat-

mu’jizat); sesungguhnya Kami

bersamamu mendengarkan (apa-apa
yang mereka katakan)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan
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dhamir  berupa perpindahan dari
mukhéathab mutsanngpersona Il dual)

L_»36 (maka pergilah _kamu berdya

kepada mukhathab jamak(persona II

jamak) v—<’*‘ L1 (sesungguhnya Kami

bersama _kamu semya dan dhamir

mukhathab jamakpada;._i;; kembali

kepada dhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, Yaitu dhamir
mukhathab mutsanngada Ussb .

7. lltifat dari mukhathab jamakkepada
mukhathab mufrad

5 o) U el T80y i 10 -
A7 : 8 Juiy... &5

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu
yang membunuh mereka, akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan
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bukan kamu yang melempar ketika kamu
melempar ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan

dhamir  berupa perpindahan dari

mukhathab jamakpersona Il jamak)

V.aj_u (bukan _kamu semuayang

membunuh merekakepada mukhathab

mufrad (persona Il tunggal) ==, L=}

(bukan _engkauyang melempdr dan

dhamir mukhathab mufragada-—=, &)

kembali kepadadhamir yang sudah ada

dalam materi yang sama, yaithamir

mukhathab jamalada >3 35 .
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8. llitifat dari ghaib mufrad kepadaghaib

mutsanna

ATy HLIY i 3\ ol J5s” -

a7

u)“'“‘d\_"‘&‘d”uﬂj@‘dbﬁf
J\_"j\ PR Lt 0SS KEEpONH|
(17-16:59 iy ... G5 e

“(Bujukan orang-orang munafik itu

adalah) seperti (bujukan) syaitan ketika
dia berkata kepada manusia: Kafirlah

kamu, maka tatkala manusia itu telah
kafir ia berkata: Sesungguhnya aku
berlepas diri dari kamu karena

sesungguhnya aku takut kepada Allah,
Tuhan semesta alam. Maka adalah
kesudahan keduanya bahwa
sesungguhnya keduanya (masuk) ke
dalam neraka ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan

dhamir, berupa perpindahan daghaib
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mufrad (persona Il tunggal),—is" L%

(maka tatkala _ia telah kafi) kepada

ghaib mutsannépersona Il dual) oLsG

2

L gisle (Maka adalah kesudahan

keduanyy dan dhamir mukhathab

mutsannapadal ;=3 kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi

yang sama, Yyaitudhamir mukhathab
mufradpada s Gl
9. lltifat dari ghaib mufrad kepadaghaib
jamak:
S S L 6 BT e JE 1) -
O oSS / M g TN
(14-13: 83 (paibklly

“vang apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah
dongengan orang-orang yang dahulu.
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Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya
apa yang selalu mereka usahakan itu
menutup hati mereka”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir, berupa perpindahan daghaib

mufrad (persona Il tunggal)—ke & \31/
(apabila dibacakan kepadanyakepada
ghaib jamak(persona Il jamak) 6&; o,
ﬁ}b (menutup hati merekadandhamir
ghaib jamakpada}./@i}_ﬁ kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi

yang sama, yaitudhamir ghaib mufrad

pada <k ¥ 13 .
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10. lltifat dari ghaib mutsann&epadaghaib
jamak

ol O S (e W) LRSS -
-115: 37 bzl ... Ul
116

“Dan Kami selamatkan keduanya dan
kaumnya dari bencana yang besar. Dan
Kami tolong mereka ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir, berupa perpindahan daghaib

mutsanna(persona Il dual)l_»

(Kami selamatkan keduanyakepada

ghaib jamak(persona Ill jamak) s

(Kami tolong_mereKa dandhamir ghaib

jamak pada .U, kembali kepada
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dhamir yang sudah ada dalam materi
yang sama, yaitdhamirghaib mutsanna

pada LAy |

11. litifat dari ghéib jamak kepadaghaib

mufrad

& -

DL gt 3T 056 G R 250 O -
481 42 (s, S By

“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan
disebabkan perbuatan tangan mereka
sendiri (niscaya mereka ingkar) karena
sesungguhnya manusia itu amat ingkar
(kepada ni'mat)”.
Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir, berupa perpindahan daghaib

jamak (persona IIl jamakys.<f o5 (Dan

jilka mereka ditimpa kepada ghaib
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mufrad (persona Ill tunggal)sL_y1 oL_s
(karena sesungguhnya manusia), dan
dhamir ghaib mufradpada oLy oL

kembali kepadadhamir yang sudah ada
dalam materi yang sama, yaitahamir

ghaib jamakpada »i.sf o)

12. lltifat dari ghéib jamak kepadaghaib

mutsanna
4 £ _ o o o 27 d/a "o ° ° - &
St G ol a3 0 G -

(10: 49 (ol =4y ...

“Sesungguhnya orang-orang mu’min
adalah bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu

”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa
‘uddl  yang berpola kepadailtifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan
dhamir, berupa perpindahan daghaib
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jamak (persona Il jamak)os— L5

(orang-orang mu’'mi kepada ghaib

- - £ o0

mutsann&persona Il dual)SSs—>1 ;2

(antara kedua saudarau), dan dhamir

ghaib mutsann@ada;ﬁi}_;f;;; kembali

kepada dhamir yang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitghaib jamakpada

RANGKUMAN

litifat 'adad al-dhamir terdiri dariiltifat dari

mutakallim mufradkepadamutakallim ma’al

ghair, iltifat dari mutakallim ma’al ghair

kepada mutakallim mufrad, iltifat dari

mukhathab mufrad kepada mukhathab

mutsanng, iltifat dari mukhathab mufrad

kepada mukhathab jamak, iltifat dari
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mukhathab mutsanna kepada mukhathab
mufrad, iltifat dari mukhathab mutsanna
kepada mukhathab jamak, iltifat dari
mukhathab jamakepadamukhathab mufrad,
itifat dari ghaib mufrad kepada ghaib
mutsannd,ltifat dari ghaib mufrad kepada
ghaib jamak, iltifat dari ghaib mutsanna
kepadaghaib jamakiiltifat dari ghaib jamak
kepadaghaib mufrad dan iltifatdari ghaib
jamakkepadaghaib mutsanna

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari
macam-macanitifat 'adad al-dhamir!
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BAB XIV
ILTIFAT ANWA' AL-JUMLAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan pengertian

iltifat anwa’ al-jumlahdan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertianltifat anwa’ al-jumlah
Yang dimaksud dengaitifat anwa’
al-jumlah adalah perpindahan dari satu
jumlah (kalimat) kepadajumlah lain di
antara macam-macangumlah yang ada;
dengan catatan bahwa materi padalah

baru itu kembali kepadgumlah yang
sudah ada.
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B. Macam-macanitifat anwa’ al-jumlah
Macam-macam iltifat anwa’ al-
jumlahadalah sebagai berikut:
1. lltifat dari jumlah fi'lliyyah kepada
jumlah ismiyyah
DB IS oL G L -
102: 2 G2y ... 1y
“... (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sihir),
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan itulah itulah yang Kkafir
(mengerjakan sihir) ...”
Ayat di atas menggunakan palafat,
berupa perpindahan padanwd’ al-
jumlah (ragam kalimat), yaitu dari

jumlah filiyah SW_  G,  (terdiri

dari fi'ilil dan fa’il) kepada jumlah

ismiyah 1, LibUs) 2S0,  (terdiri dari
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mubtada dan khabap, kalimat kedua

merupakan penjelasan dari pernyataan
pada kalimat pertama.
. lItifat dari jumlah ismiyyah kepada
jumlah fi'liyyah
S 08 o 00 ) B 8 -
o S P e i eV I

)
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam, Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, Yang menguasai hari

pembalasan. Hanya kepada Engkau-lah
kami menyembah ...”

-

Ayat di atas menggunakan palafat,
berupa perpindahan padanwa’ al-

jumlah, yaitu dari jumlah ismiyah

43 A0 (terdiri dari mubtada dan
khabai) kepadgumlah fi'liyah 1% 4u

(terdiri darifi’il , f&'il danmaf’dl bih),
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kalimat kedua merupakan penjelasan
tentang keadaan persona Il pada
kalimat pertama.

lltifat dari kalimat berita kepada

kalimat melarang:
A G RN e B -
A47: 2 2y

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”.

Ayat di atas menggunakan pdléfat,

berupa perpindahan padanwa’ al-

jumlah yaitu dari kalimat berita;,» 5>
s, (Kebenaran itu adalah dari

Tuhanmi), kepada kalimat melarané}/

w_mj\ L 58S (jangan sekali-kali

kamu termasuk orang-orang Yyang
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ragu), kalimat kedua merupakan
penjelasan tentang sikampukhathab

terhadap pernyataan pada kalimat
pertama.

. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat
perintah:

S0 (ARG G Ty K -
(148: 2 ;2 ...

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya

(sendiri)  yang ia  menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah
kamu (dalam berbuat) kebaikan...”

Ayat di atas menggunakan palafat,

berupa perpindahan padanwa’ al-

jumlah yaitu dari kalimat beritaw}_ﬁl Iy
W s 2%-;; (Dan bagi tiap-tiap umat

ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya kepada
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kalimat perintah e, (i2.6 (Maka

berlomba-lombalah  kamu  dalam
berbuat kebaikan kalimat kedua

merupakan penjelasan tentang sikap
mukhathab terhadap pernyataan pada
kalimat pertama.

. lltifat dari kalimat perintah kepada

kalimat berita:

”
° o So - S~ -~ 0 L ¥

el s v ST A T G -

2 Al e g i) adal
(153:

“Hai orang-orang yang beriman,

mintalah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shélat, sesungguhnya
Allah  beserta orang-orang Yyang

sabar”.

Ayat di atas menggunakan pdléfat,

berupa perpindahan padanwa’ al-

jumlah, yaitu dari kalimat perintaht—;
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% - o @ 0% o o= ot o8 .
Plally el Poainl 361 23000 T (Hai

orang-orang yang beriman, mintalah
pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat kepada kalimat

berita: Q,Sﬁkid\’c? 41 o) (sesungguhnya

Allah beserta orang-orang yang sabar

kalimat kedua merupakan penjelasan
tentang perintah pada kalimat pertama.
. lltifat dari kalimat melarang kepada

kalimat berita:

i Lo s I nhE Y -
A54: 2 G ady ...

“Dan janganlah kamu mengatakan

terhadap orang-orang yang gugur di

jalan Allah, (bahwa mereka itu (mati);
bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup”

Ayat di atas menggunakan pdléfat,

berupa perpindahan padanwa’ al-
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jumlah, yaitu dari kalimat melarang;s!}

A YR u_gJ.me\jJJw (Dan
janganlah kamu mengatakan terhadap
orang-orang yang gugur di jalan Allah,
bahwa mereka itu mati kepada

kalimat berita: s_={ | ¢  (bahkan

sebenarnya mereka itu hidygkalimat
kedua merupakan penjelasan tentang
keadaan objek pada kalimat pertama.

. lltifat dari kalimat bertanya kepada

kalimat berita;

4 ol oL Sl alle 0T L -
(139 4 c;Lm;j\) L:;}.;-

“... Apakah mereka mencari kekuatan
di sisi orang kafir itu? Maka
sesungguhnya semua kekuatan
kepunyaan Allah”.

143



Ayat di atas menggunakan pdléfat,
berupa perpindahan padanwd’ al-
jumlah, yaitu dari kalimat bertanya:

Sl oaile 0T | kepada kalimat berita:
Lotes & 35 KE (Maka sesungguhnya
semua kekuatan kepunyaan A)liah
kalimat kedua merupakan penjelasan

tentang materi pertanyaan pada kalimat
pertama.

RANGKUMAN

lltifat anwa’ al-jumlah terdiri  dari
perpindahanumlah fi'liyyah kepadajumlah
ismiyyah, dari jumlah ismiyyah kepada
jumlah fr'liyyah, dari kalimat berita kepada
kalimat melarang, dari kalimat berita kepada
kalimat perintah, dari kalimat perintah kepada
kalimat berita, dari kalimat melarang kepada
kalimat berita dandari kalimat bertanya
kepada kalimat berita.

TUGAS TERSTRUKTUR
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1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari
macam-macarnitifat anwa’ al-jumlah!
BAB XV
KEINDAHAN SASTRA ILTIFAT

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan
mahasiswa dapat menjelaskan keindahan

sastrailtifat.

BAHASAN

Jika kita perhatikan tempat-tempat

iltifat dalam kitab 07,3\~ karya lon Abi
al-Ashba’ al-Mishri (654 H), kitab (& ol )
ol A »sle karya Muhammad bin ‘Abdillah al-
Zarkasyi (794 H), dan kital1 2 » Je (3 olay)

karya ‘Abdurrahman al-Suyuthi (911 H), kita
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dapatkan bahwa semua contohnya berasal
dari Alguran. Umumnya ayat-ayat tersebut
adalah ayat-ayaMakkiyyah tapi ada pula
beberapa di antaranya yang termasuk ayat
Madaniyyah Ciri yang umum adalah ayat-
ayat tersebut berhubungan dengan jiwa dan
emosi manusia serta mengatasi masalah
pembentukan akidah agama, seruan kepada
tauhid, penegasian syirik, peletakan prinsip-
prinsip umum Yyang menjadi landasan
masyarakat, pemberantasan tindak kejahatan
kaum musyrikin yang suka menumpahkan
darah, serta pemaparan kisah-kisah para nabi
dan umat-umat terdahulu supaya menjadi
peringatan bagi mereka sehingga mereka pun
mengambil pelajaran atas akibat yang dialami
oleh orang-orang yang mendustakan itu.
Sedangkarayat-ayat Madaniyyalyang ada

juga tidak terlepas dari ciri yang dimiliki
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ayat-ayat Makkiyyahtersebut. Sebab, ayat-
ayat tersebut kebanyakan pendek-pendek
serta mempunyai pengaruh tertentu terhadap
telinga dan jiwa. Ayat-ayat tersebut juga
menumbuhkan rasa gentar, takut, serta
perasaan akan makna keagungan dan
kegagahan. Padahal, kebanyakan ayat-ayat
Madaniyyahitu membahas masalah hukum
dan syariat yang berhubungan dengan ibadah,
muamalah, had, dan sebagainya. Akan tetapi
dalam ketiga kitab yang tadi disebutkan, ayat-
ayatMadaniyyahyang mengandunigfifat itu
memiliki kesamaan dengan ayat-ayat
Makkiyyah Maksudnya, ayat-ayat tersebut
menerangkan tentang umat-umat darah
padahal umumnya penjelasamyat-ayat
Madaniyyahitu membahas masalah had dan
kewajiban, menyingkap perilaku kaum

munafik, menelanjangi niat dan
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persekongkolan mereka, meruntuhkan nilai-
nilai mereka yang buruk, serta menjelaskan
bahaya mereka terhadap agama dan
masyarakat. Demikian pula kita lihat

keumuman  ayat-ayat tersebut  berisi
perdebatan ahli kitab serta bantahan atas
berbagai pemikiran mereka yang kadang
banyak bertentangan dengan hakikat iman
dan sejarah.

Sekiranya kita ~coba  mengikuti
perhatian Ibn Abi al-Ashba’, al-Zarkasyi, dan
al-Suyuthi dalam tiga kitab yang khusus
mengemukakan contoh-contahifat dalam
Alguran, niscaya kita dapati mereka
memperhatikan nilai balaghah dari sisi
kejiwaan yang dibentuk dengan gaya bahasa
yang benar dan aturan yang lurus sebagai
upaya menunjukkan kemukjizatan Alquran.

Contoh kajian mereka, yang menjelaskan
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karaktersitik pemahaman mereka tentang
iltifat adalah sebagai berikut:

Ibn Abi al-Ashba’ al-Mishri dalam bab
iltifat mengemukakan firman Allah Ta'ala

dalam surah al-Baqgarah ayat 24:
SUN G ol G olass vj og

“Jika kalian tidak bisa membuat (yang

sepadan dengan Alquran), dan sama sekali
kalian tidak akan bisa membuat, maka
hendaklah kalian takut akan neraka”.

Allah Ta'ala bermaksud menjamin ayat
tantangan ini sebagai bentuk kemukjizatan
yang lain dengan mengabarkan sesuatu yang
tidak akan pernah terjadi  berupa
ketakberdayaan bangsa Arab  dalam
menghadapi tantangan membuat satu surah
Alguran, supay&habaryang benar ini keluar
dari lisan nabi-Nya. Jika hal tersebut menjadi
kenyataan, maka menjadi bukti atas
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kebenarannya. Dengan begitu, ia bisa
membantah orang-orang yang mendustakan,

serta mengukukan orang-orang yang beriman.

2 o -
PP

sama sekali kalian tidak akan bisa

membuatnypa sebelum menuntaskakalam

yang pertama dengan firman-Nygy &6

(maka hendaklah kalian takut akan nerpka
Jelaslah bahwa Ibn Abil Ashba’
memperhatikanltifat dari segi makna yang
dikandunggaya bahasalalam suatu susunan.
Semua ini merupakan bentuk penyajian
kemukjizatan Alquran. Dengan demikian
nilai iltifat itu terkait dengan upaya melayani
Alguran. Tujuan pertama ini memacu pada
pakar balaghah untuk bersatu dalam ilmu
balaghah. Oleh karena itu, kita lihat bahwa
Abu Hilal al-‘Askari dalam mukadimah kitab
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oslall,  berkata, “Kita tahu, sekiranya

manusia mengabaikan ilmu balaghah dan

tidak mengetahui-L=3, niscaya pengetahuan-

nya tidak akan bisa menjangkau kemukjizat-
an Alquran sebagaimana yang Allah
khususkan berupa kebagusan susunan,
kehebatan  struktur, fjaz badi’ yang
dimuatnya, keringkasan yang halus,
keindahan yang dikandungnya, keelokan
fleksibilitas rangkumannya, kemudahan dan
keluwesan pelafalannya, kelembutan dan
pesonanya, serta keindahan-keindahan lain
yang tak bisa ditandingi oleh makhluk dan
mencengangkan akal mereka.

Bahwa di antara nilaiiltifat dalam
balaghah yang telah kita bicarakan tadi itu
juga terdapat dalatkalamorang-orang Arab.
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Namun, tidak sampai pada tingkatan nilai
seperti yang bisa dinikmati dalam Algquran.

Dari sini kita dapatkan Alquran
merupakan mukjizat dengangaya bahasa
Bayaninya. Namun demikian, keindahan
Bayanitu juga terdapat dalarkalam orang-
orang Arab, hanya saja mereka tidak sanggup
menampilkan yang sepadan dengan Alquran.
Katakanlah, “Sekiranya jin dan manusia
bersatu untuk menampilkan yang sepadan
dengan Alquran ini, niscaya mereka tidak
akan mampu menampilkan yang sepadan
dengannya’

Dalil lain yang terdapat dalam kajian
kami tentangiltifat ini menegaskan bahwa
itifat yang ada dalam Alquran tidaklah
tertandingi denganiltifat yang ada dalam
kalam orang-orang Arab. Inilah sikap yang
diambil oleh Ibn Abi al-Ashba’ al-Mishri.
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Yaitu ketika ia berkata, “Di dalam Alquran
terdapat jenis iltifat yang  sangat
mengagumkan. Belum pernah  saya
menemukan yang sepadan dengannya dalam
syi'ir. Allah telah memberi saya pentunjuk
sehingga bisa memahaminya. Bahikdat
adalah seorang pembicara mengungkapkan
dua hal, kemudian menjelaskan yang pertama
seraya beralih dari penjelasan yang pertama.
Pandangan al-Zarkasyi tentanlgjfat
juga tidak keluar dari para ahli balaghah
terdahulu. Al-Zarkasyi memandangtifat
sebagai peraliharkalam dari satu gaya
bahasa ke gaya bahasa lain untuk menarik
perhatian dan memberi penyegaran kepada
pendengar, memperbarui vitalitas pendengar,
serta menghindari kebosanan dan kejenuhan
dalam benak pendengar akibat gaya bahasa

yang monoton terdengar di telinganya. Al-

153



Zarkasyi menggabungkaiitifat ke dalam
iimu Ma'ani. la mensyaratkan adanya
keterkaitan antara makraultafat ilaih dan
multafat minhu la berkata, Kalam yang
terus-menerus menggunakan kata ganti
persona | dan persona Il tidaklah dipandang
baik. Yang baik adalah adanya peralihan dari
satu kata ganti ke kata ganti lainnya. Dan ini
merupakan peralihamaknawj bukanlafzhi.
Pemahaman tersebut tidak lantas
membuat al-Zarkasyi mengabaikan
terpeliharanya hubungan kejiwaan antara
itifat dan nilai balaghanya dalam beberapa
bukti  yang  ditunjukkan  kepadanya.
Pandangan terhadap ayat berikut menjelaskan

apa yang dikatakannya itu

b < 0 ol 18 g

-

(Dan mana mungkin aku tidak beribadah
kepada Dzat yang telah menciptakanku, dan
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hanya kepada-Nya kalian akan
dikembalikai.

Asalnya, ’c;.;f 5;31/’) (dan hanya
kepada-Nya aku akan dikembalifanalu
beralih dari bentuk persona | ke bentuk
persona Il. Faedahnya ialah untuk
mengeluarkankalam dari memberi nasihat
kepada diri sendiri, padahal yang dimaksud
adalah memberikan nasihat kepada kaumnya
secara halus dengan memberi tahukan bahwa
maksud penyampaian nasihat ini untuk diri
sendiri. Tapi kemudian dialihkan kepada
mereka, sebab ia dalam posisi orang yang
mempertakuti dan mengajak mereka kepada
Allah ketika kaumnya menolak untuk
beribadah kepada Allah, maka perkataan
bersama mereka pun diakhiri lantaran
keadaan mereka itu. Maka jadilah ditujukan

kepada mereka sebab ia telah menganggap
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buruk orang yang tak mau menyembah
Penciptanya. la kemudian mengingatkan

mereka dengan berkataps>5 <l (dan

hanya kepada-Nya kamu akan dikembaljkan

Al-Suyuthi sangat memperhatikan
hubungan psikologis antai#ifat dan nilai
balaghahnya. la tonjolkan dalam pembahasan
seputar firman Allah Ta’ala:

S lly s (e AN (46

(Dan mana mungkin aku tidak
beribadah kepada Dzat vyang telah
menciptakanku, dan hanya kepada-Nya
kalian akan dikembalikgn

Asalnya, ’C;.Jf £y (dan hanya

kepada-Nya aku akan dikembalifanalu
beralih dari bentuk persona | ke bentuk
persona Il Poinnya ialah untuk

mengeluarkankalam dari memberi nasihat
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kepada diri sendiri, padahal yang dimaksud
adalah memberikan nasihat kepada kaumnya
secara halus dengan memberi tahukan bahwa
maksud penyampaian nasihat ini untuk diri
sendiri. Tapi kemudian dialihkan kepada
mereka, sebab ia dalam posisi orang yang
mempertakuti dan mengajak mereka kepada
Allah.

Yang mendorong kami mengutip
pendapat tersebut ialah pengamatan kami
bahwa pendapat tersebut merupakan
pendapat al-Zarkasyi dalam kitél-Burhan
Dan ini pula yang dikutip oleh al-Suyuthi.
Semua itu mengisyaratkan kesepakatan dua
orang tadi (al-Zarkasyi dan al-Suyuthi) ihwal
keterkatian iltifat dengan makna,
pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan
poin yang didapat dalam berbagai gaya

bahasa dan konteks di antara jiwa.
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Sekaitan dengan keindahaittifat
yang menjelaskan pengaruh psikologis, al-
Suyuthi mengemukakan hal-hal yang terdapat
dalam surah al-Fatihah: Apabila seorang
hamba hanya mengingat Allah Ta’'ala semata,
lalu menerangkan sifat-sifat-Nya yang

kesemuanya dapat menumbuhkan intensitas

kehadiran. Selanjutnya menyebutkaiy Ul

9;‘.0\ (Yang menguasai hari pembalagan

menjelaskan bahwa Dia adalah Raja yang
menguasai segala perkara pada hari
pembalasan. Maka si hamba akan merasakan
dalam dirinya sesuatu yang tak bisa ditolak
karena pesan dari sifat-sifat-Nya secara
khusus menumbuhkan puncak ketundukan
dan permohonan bantuan dari berbagai tugas.
Perlu dicatat bahwa tiga kitab imil-
Badi’, al-Burhan, dan al-ltgdn sepakat
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tentang urgensiiltifat dan balaghahnya.
Ketiga kitab ini juga sepakat ihwal ragam
iltifat serta keterkaitailtifat dengan makna,
gaya bahasa, susunan, dan pengaruh
psikologis. Dan semua itu menegaskan
kemukjizatan Alquran. Sebab, semua ayat
Alguran tidak terdapat dalam semua surah
Alguran. Karena itu, kami memandang baik
berkelanjutannya kajian tentang fenomena
itifat dalam Algquran seluruhnya. Dengan
begitulah adanya kajian berbagai tema yang
digunakan balaghah dalam memahami
kemukjizatan Alguran, dan menjadi salah

satu bentuk kritik bahasa Arab.
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RANGKUMAN

1. Para ahli balaghah bersepakat tentang
keterkatian iltifat dengan  makna,
pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan
poin yang didapat dalam berbagai gaya
bahasa dan konteks di antara jiwa.

2. Keindahan iltifat yang menjelaskan
pengaruh psikologis, nampak pada setiap

analisis dari contoh yang dikemukakan.

TUGAS TERSTRUKTUR
Jelaskan keindahailtifat, dengan memberi-
kan analisis pada setiap contoh, patéat
al-dhamir, iltifat ‘adad al-dhamirdan iltifat

anwa’ al-jumlah.
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